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itu naik kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 

tahun dalam perhitunganmu.” (QS. As-Sajdah ayat 5) 
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ABSTRAK 

 Putri Sari Ramadhani (1601036074), penelitian dengan judul “Manajemen 

Penyelenggaraan Pengajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran Kabupaten Sragen”. Pengajian ini merupakan salah satu 

program kerja PCM Masaran diadakan rutin setiap Ahad pada pukul 06.00 - 08.00 

WIB dan dihadiri jamaah sekitar 700 - 1000 orang. Tujuan penelitian ini adalah 1) 

Mengetahui proses penyelenggaraan kegiatan pengajian ahad pagi Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten Sragen, 2) Mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat penyelenggaraan Pengajian Ahad Pagi Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten Sragen. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen penyelenggaraan 

Pengajian Ahad Pagi PCM Masaran telah berlangsung dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan diterapkannya fungsi manajemen. 1) Perencanaan yang 

dilakukan pengurus yaitu sesuai dengan tujuan pengajian yaitu membuat rencana 

secara jangka panjang, jangka menengah, dan jangka panjang, 2) Pengorganisasian 

yang dilakukan adalah dengan membentuk pengurus yang sesuai dengan tugas dan 

kewajibannya masing-masing, 3) Penggerakan dalam pengajian ini yaitu 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan apa yang direncanakan dengan memberi 

motivasi, bimbingan, dan komunikasi antar pengurus dan jamaah, 4) Pengawasan 

pengajian dilaksanakan sebelum kegiatan berlangsung, saat kegiatan berlangsung, 

dan sesudah kegiatan serta rapat rutin setiap dua bulan sekali. Faktor pendukung 

dan penghambat pengajian ahad pagi PCM Masaran terdiri atas faktor internal dan 

eksternal yaitu untuk faktor pendukungnya antara lain kesadaran pengurus 

mengurus pengajian, pengurus banyak yang lulusan S1, S2, dan S3, kesadaran 

jamaah mengikuti pengajian tinggi, pengajian mudah dijangkau, pengurus memiliki 

jaringan kerjasama yang luas, kepercayaan jamaah terhadap Muhammadiyah, dan 

dana infaq dapat membantu kegiatan selain pengajian. Faktor penghambatnya 

antara lain jamaah cenderung pasif dan jarang bertanya, rapat evaluasi pengurus 

cukup lama yaitu 2 bulan sekali, serta banyaknya cabang yang sudah 

menyelenggarakan pengajian. Dari faktor-faktor tersebut, yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan keberhasilan penyelenggaraan pengajian di masa mendatang 

antara lain mempertahankan dan meningkatkan kinerja agar membuat jamaah 

semakin loyal, meningkatkan kegiatan promosi, memperpendek jarak waktu rapat 

evaluasi pengurus inti, dan mendatangkan mubaligh dari seluruh Indonesia untuk 

memperluas keilmuan jamaah dan menjaga kualitas pengajian. 

 

Kata kunci: manajemen, penyelenggaraan, pengajian, muhammadiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama Rahmatan Lil’alamin. Kellelngkapan tuntunan dan 

aturan dalam aspelk kelhidupan manusia yang univelrsal, tellah dapat melmelnuhi 

selmua kelbutuhan hidup manusia. Kelbutuhan ruhiyah dan kelbutuhan 

jasmaniah, baik kelbutuhan individual, maupun dan kelpelntingan solsial. Delngan 

substansinya yang manusiawi dan melngatur selmua aspelk kelhidupan, maka 

Islam dapat ditelrima ollelh olrang yang belrfikir delngan selluruh aspelk 

ruhaniahnya. Ini alasan kelnapa Allah melnurunkan Islam selbagai Rahmah 

untuk manusia mellalui Rasulnya. Islam hadir untuk melrubah tatanan hidup 

manusia jahiliyah.1 

Kelgiatan pelngajian melrupakan salah satu belntuk aktivitas dakwah, 

delngan kata lain pelngajian melnjadi salah satu sarana yang elfelktif untuk 

melnyelbarkan agama Islam. Mellalui pelngajian, tellah tumbuh dan belrkelmbang 

melnjadi meldia pelndidikan nolnfolrmal untuk pelmbellajaran Islam. Melmang 

pelndidikan nolnfolrmal delngan sifatnya yang tidak telrlalu melngikat delngan 

aturan yang keltat dan teltap, melrupakan pelndidikan yang elfelktif dan elfisieln, 

celpat melnghasilkan, dan sangat baik untuk melngelmbangkan telnaga kelrja, 

karelna ia digelmari masyarakat luas. Elfelktivitas dan elfisielnsi sistelm pelndidikan 

ini sudah banyak dibuktikan mellalui meldia pelngajian-pelngajian atau majellis 

taklim, yang selkarang banyak tumbuh dan belrkelmbang baik di delsa-delsa 

maupun kolta-kolta belsar.2  

Delngan melnyampaikan ajakan, pelngajian dapat melnciptakan masyarakat 

yang relligius. Melngingat pelngajian melrupakan salah satu kolmpolneln dari 

dakwah Islam untuk belrbuat kelbaikan dan mellarang dari hal yang buruk, maka 

 
1 Samsudin dan De lni Fe lbrini, Strate lgi Dakwah Le lmbaga Ke lagamaan Islam, (Be lngkulu: 

CV Zigie l Utama, 2019), h. 19 
2 De lwi Sadiah, Me lto lde l Pe lne llitian Dakwah: Pe lndelkatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Bandung: PT Relmaja Ro lsdakarya, 2015), h. 141 
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ajakan dalam pelngajian dapat dinggap selbagai dakwah. Dikarelnakan, melrelka 

melrelka melmbelntuk satu kelsatuan yang tak telrpisahkan. Sama halnya delngan 

kolmpolneln dasar dakwah yang tellah digariskan dalam surat Ali ‘Imran ayat 

104: 

نْكُمَْْوَلْتكَُنْْ ة ََْم ِّ َۗ ََْالْمُنْكَرََِّْعَنََِّْوَيَنْهَوْنَََْبِّالْمَعْرُوْفََِّْوَيَأمُْرُوْنََْالْخَيْرََِّْاِّلىَََيَّدْعُوْنََْامَُّ
ىِٕكَْ

الْمُفْلِّحُوْنَََْهُمََُْوَاوُل ٰۤ  
Artinya: “Dan helndaklah ada di antara kamu selgollolngan umat yang 

melnyelru kelpada kelbajikan, melnyelru kelpada yang makruf dan melncelgah dari 

yang munkar; melrelkalah olrang-olrang yang belruntung” (QS. Ali-‘Imran: 

104).3 

Pelngajian melnjadi sarana untuk melngelrti telntang pelntingnya ilmu dan 

kelsadaran telntang ajaran agama Islam. Sellain itu, pelngajian juga melnjadi 

sarana dalam melmbina akhlak dan molral selrta melmpelrelrat tali silaturahmi 

antar selsama manusia. Pelngajian bisa dilakukan dibelrbagai telmpat dan waktu, 

salah satunya adalah pelngajian ahad pagi, yaitu pelngajian yang dilaksanakan 

pada hari minggu pagi. Salah satu olrganisasi Islam yang melnyellelnggarakan 

pelngajian ahad pagi adalah Muhammadiyah. 

Muhammadiyah melrupakan gelrakan dakwah Islam yang melnelkankan 

Al-Qur’an dan As-Sunnah selbagai sumbelr ajaran, nahi munkar selbagai telma, 

dan baldtun thayyibatun warabbun ghafur selbagai cita-cita.4 KH A. Dahlan 

melndirikan Muhammadiyah selbagai upaya pelnyelmpurnaan pelmikiran belliau 

dalam mellaksanakan Islam delngan selbelnar-belnarnya dan selbaik-baiknya. 

Kelmudian pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H (belrtelpatan pada tanggal 18 

Nolvelmbelr 1912 M) Muhammadiyah direlsmikan melnjadi olrganisasi 

pelrselrikatan dan belrkeldudukan di Yolgyakarta, dipimpin langsung ollelh KH A. 

 
3 Ke lme lnte lrian Agama RI.  Al-Qur’an dan Telrjelmahannya Eldisi Pe lnye lmpurnaan,  (Jakarta: 

Lanhaj Pelntashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Ke lmelnte lrian Agama RI, 2019), 

h. 84 
4 Siti Chamamah Sole lratnol, Muhammadiyah Selbagai Gelrakan Selni dan Budaya: Suatu 

Warisan Inte lle lktual yang Te lrlupakan, (Kelrjasama LPM Unive lrsitas Ahmad Dahalan delngan 

Le lmbaga Selni Budaya PWM DIY dan Pustaka Pe llajar, 2009), h. 31 
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Dahlan selndiri selbagai keltuanya.5 Djindar Tamimi (mantan Selkreltaris PP 

Muhammadiyah) melnyatakan bahwa selbellum Muhammadiyah relsmi melnjadi 

olrganisasi atau pelrsyarikatan selpelrti selkarang ini, Muhammadiyah adalah 

selbuah gelrakan (belntuk gelrakan belrsama yang dilakukan ollelh belbelrapa olrang 

selcara spolntan) yang diprakarsai ollelh Dahlan yang dibantu ollelh para sahabat, 

santri, dan olrang-olrang yang selpaham delngan belliau, dimulai dari kampung 

Kauman Yolgyakarta pada selkitar tahun 1905 M. Melnurut keltelrangan Ki Bagus 

Hadikusumol, gelrakan telrselbut ollelh para santri dan sahabat Ahmad Dahlan 

diselbut Gelrakan Ittiba’ Nabi Muhammad.6  

Melnurut Yusroln Asyrolfi dalam Nurhayati dijellaskan bahwa ada 

belbelrapa faktolr yang mellatar bellakangi belrdirinya Muhammadiyah, 

diantaranya adalah faktolr subyelktif dan faktolr olbyelktif.  

1. Faktolr Subyelktif adalah faktolr yang belrkaitan pribadi Ahmad Dahlan, 

bahwa belliau selbagai pelndiri Muhammadiyah pada saat itu dianggap 

melmiliki karaktelristik yang khas, antara lain: 

a. Selbagai ulama dan intellelktual muslim yang rellatif celrdas pada 

zamannya. Hal ini dibuktikan antara lain pada saat itu Belliau pelrgi 

kel Lelmbang Bandung untuk melncolcolkkan hasil pelnghitungan 

hisabnya delngan telknollolgi dan gelolfisika di telmpat itu.  

b. Melmiliki kelpelkaan solsial yang tinggi, celpat melndiagnolsa pelnyakit 

umat dan melnelntukan telrapinya. Salah satu olbselsinya ialah ingin 

melnyatukan ulama di Indolnelsia selrta melningkatkan pelndidikan umat 

Islam, selbab hanya delngan pelndidikan yang melmadai umat Islam 

bisa lelbih siap dalam melnghadapi belrbagai tantangan. Kelboldolhan 

dan keltelrbelakngan, hanya bisa diatasi delngan satu kata “pelndidikan”.  

c. Selbagai ulama belrtipel ulama praktis, bukan ulama telolritis, hal ini 

telrbukti anatara lain dari pelngajian tafsir yang dilakukannya 

 
5 Tim Pelmbina Al-Islam dan Ke lmuhammadiyahan Unive lrsitas Muhammadiyah Malang, 

Muhammadiyah: Se ljarah, Pelmikiran dan Amal Usaha, (Yolgyakarya: PT Tiara Wacana Yo lgya), h. 

3 
6 Nurhayati, Mahsyar Idris, dan Muhammad Al-Qadri Burga, Muhammadiyah dalam 

Pe lrspe lktif Se ljarah, O lrganisasi, dan Siste lm Nilai, (Yo lgyakarta: Trust Me ldia Publishing, 2018), h. 

5-6 
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melnggunakan meltoldel telmatik yakni melmulai dari ayat-ayat yang 

paling mudah dipahami dan mudah diamalkan.  

d. Belliau telrpelngaruh ollelh pelmikiran para tolkolh pelmbaharu Islam 

khususnya dari kawasan Timur Telngah.  

2. Faktolr Olbyelktif adalah fakta-fakta riil yang telrjadi dan melnimpa umat dan 

bangsa Indolnelsia. Faktolr olbyelktif ini dapat dibeldakan melnjadia dua yaitu 

intelrnal dan elkstelrnal.  

Dari selgi intelrnal, melliputi antara lain: 

a. Kolndisi ummat Islam Indolnelsia pada saat itu selcara umum adalah 

relndah pelmahamannya telrhadap ajaran Islam. Hal ini selbagai akibat 

relndahnya kualitas pelndidikan yang dimiliki. Akibat dari relndahnya 

pelmahaman melrelka telrhadap agama Islam, maka selring kali telrjadi 

distolrsi, telrlelbih pada kurun waktu itu Islam lelbih dipahami selcara 

Fiqh selmata. Cliffolrd Gelelrtz, melnelmukan adanya varian tingkatan 

kelbelragaman umat Islam di Indolnelsia dalam tiga katelgolri yakni 

priyayi, abangan, dan santri.  

b. Keltelrbellakangan umat Islam dan bangsa Indolnelsia akibat 

pelnjajahan. Pelnjajahan ini juga melngakibatkan umat Islam dan 

bangsa Indolnelsia melnjadi boldolh dan miskin.  

c. Lelmbaga pelndidikan khususnya umat Islam di Indolnelsia, selcara 

akadelmis tidak melmelnuhi syarat selbagai lelmbaga pelndidikan yang 

moldelrn, juga tidak belrolrielntasi kel delpan yang belrsifat prolblelm sollfelr 

telrhadap belrbagai tantangan yang seldang dihadapi umat Islam dan 

bangsa Indolnelsia pada saat itu.   

Dari selgi elkstelrnal, melliputi antara lain: 

a. Kolndisi bangsa Indolnelsia pada saat itu dijajah ollelh Bellanda, dan 

sangat lolgis bahwa bangsa yang telrjajah adalah bangsa yang relndah 

harga dirinya, boldolh, dan miskin, selrta kelhilangan dinamika.  

b. Pelnjajah Bellanda bukan hanya melnjajah teltapi juga melnyiarkan 

idelollolgi agama yakni agama Kristeln. Hal ini wajar karelna pelnjajah 
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bukan hanya melmbawa misi melmpelrollelh keluntungan selcara 

finansial teltapi juga melmpunyai misi kristelnisasi.  

c. Selcara glolbal pada saat itu seldang telrjadi treln kelbangkitan umat 

Islam yang didelngungkan ollelh para tolkolh Islam dibelrbagai Nelgara 

Islam di dunia, selrta seldang melmuncaknya selmangat ummat Islam 

khususnya di Indolnelsia untuk mellelpaskan diri dari pelnjajahan.7  

Muhammadiyah adalah gelrakan dakwah yang belrcita-cita melwujudkan 

masyarakat Islam yang selbelnar-belnarnya, ollelh karelna itu untuk melwujudkan 

cita-cita telrselbut Muhammadiyah pelrlu mellakukan dakwah kel selluruh lapisan 

masyarakat, strata solsial, selmua prolfelsi dan kellolmpolk kelpelntingan. Selbagai 

cara untuk melmpelrlancar gelrakan dakwah Muhamamdiyah selrta 

melmpelrmudah kololrdinasi dan kelsamaan visi, maka dibangunlah struktur 

olrganisasi Muhammadiyah. Mulai dari Pusat untuk tingkat Nasiolnal, Wilayah 

untuk tingkat Prolpinsi, Daelrah untuk tingkat Kabupateln/kolta, Cabang untuk 

tingkat Kelcamatan atau untuk kumpulan belbelrapa ranting, dan paling bawah 

adalah Ranting untuk tingkat Delsa atau kumpulan anggolta.8 

Pelnyellelnggaraan suatu kelgiatan pastilah tidak lelpas delngan manajelmeln. 

Sama halnya delngan melngurus pelngajian haruslah ada bagaiman cara 

melnjalankan sistelm manajelmeln yang baik, karelna dalam pelnyellelnggaraan 

dakwah Islam selmakin lama akan selmakin belrat dan kolmplelks. Dalam 

melnghadapi masalah-masalah dakwah yang selmakin lama selmakin rumit dan 

kolmplelks, pelnyellelnggaraan dakwah tidak mungkin dilakukan ollelh olrang 

selolrangan selcara mandiri. Delngan pelrkataan lain, pellaksanaan dakwah akan 

lelbih elfelktif bila didukung ollelh belbelrapa olrang yang diatur dan disusun 

seldelmikian rupa, selhingga melrupakan satu kelsatuan yang mellaksanakan selcara 

 
 7  Nurhayati, Mahsyar Idris, dan Muhammad Al-Qadri Burga, Muhammadiyah dalam 

Pe lrspe lktif Se ljarah, O lrganisasi, dan Siste lm Nilai, (Yo lgyakarta: Trust Me ldia Publishing, 2018), h. 

6-10 
8 Partao lnan Harahap, Sudirman Lubis, dan Cho llish, Pe llatihan Pelmbuatan Pelta Cabang 

dan Ranting Muhammadiyah Me lnggunakan Aplikasi Sicara Untuk Me lmpe lrce lpat Pelme ltaan Cabang 

dan ranting Muhammadiyah Se l-Ko lta Meldan, RElLE l (Re lkayasa E lle lktrikal dan Elnelrgi): Jurnal Telknol 

E lle lktrol, Vo ll. 2, No l. 1, Juli 2019, h. 15 
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belrsama-sama tugas dakwah yang sifatnya kolmplelks itu.9 Aktivitas 

manajelmeln melncakup hal-hal yang sangat luas, selbab dimulai dari bagaimana 

melneltukan arah olrganisasi di masa delpan, melnciptakan kelgiatan-kelgiatan 

olrganisasi, melndolrolng telrbinanya kelrjasama antara selsama anggolta olrganisasi, 

selrta melngawasi kelgiatan dalam melncapai tujuan. Delngan kata lain 

manajelmeln melmiliki pelranan yang sangat stratelgis dalam melngelfelktifkan 

usaha olrganisasi.10  

Pelngajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran 

melrupakan salah satu belntuk kelgiatan dakwah yang disellelnggarakan ollelh 

tingkat struktural Muhammadiyah di tingkat Kelcamatan Masaran yang belrada 

di bawah Pimpinan Daelrah Muhammadiyah Srageln. Pelnyellelnggaraan 

pelngajian dimulai sejak tahun 1998 sampai sekarang yang belrtelmpat di Balai 

Muhammadiyah Masaran. Pelngajian telrselbut rutin dilaksanakan setiap hari 

Minggu pagi, dimulai pada jam 06.00 - 08.00 WIB. Tampak juga antusias 

jamaah yang tinggi dari belrbagai kalangan usia yang jumlahnya kurang lelbih 

700 - 1000 olrang.  

Pelmilihan olbyelk pelnellitian ini didasarkan pada kelbelradaan kelgiatan 

pelngajian ahad pagi yang dilakukan ollelh Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran Periode Muktamar ke-47. Penyelenggaraan pengajian ini 

melnjadi salah satu belntuk dakwah dan juga pelmbinaan ajaran agama Islam di 

masyarakat, khususnya di kelcamatan Masaran. Hal ini melnunjukkan adanya 

pelran juga kolntribusi muhammadiyah dalam melnanamkan nilai-nilai agama 

Islam pada jama’ah. Belrkaitan delngan antusias jama’ah dilihat dari banyaknya 

jamaah yang belrpartisipasi. Kelmudian meltoldel celramah melnggunakan dialolg 

karelna sellain melndelngarkan celramah, jama’ah juga ikut belrpartisipasi dalam 

tanya jawab. Matelri pelngajian juga selsuai delngan sumbelr-sumbelr yang 

rellelvan, selpelrti Al-Qur’an dan Hadits, selrta dakwahnya disampaikan ollelh 

tolkolh-tolkolh agama, akadelmisi, praktisi, dan aktivis Muhammadiyah yang 

 
9 Shale lh Abd. Ro lsyad, Manajelme ln Da’wah Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), h. 

11 
10 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajelme ln: Me lngo lptimalkan 

Pe lngello llaan Olrganisasi Se lcara Elfe lktif dan E lisieln. (Me ldan: Pe lrdana Publishing, 2016), h. 25 
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melmiliki kreldibilitas dan juga kolmpeltelnsi dalam bidang kelislaman atau 

kelagamaan. Belrdasarkan kolndisi pelngajian telrselbut melnjadikan pelngurus 

tidak surut selmangat ataupun kelndolr, namun selmakin belrselmangat dalam 

pellaksanaan agelnda rutin telrselbut delngan melmanfaatkan sumbelr daya yang 

ada selrta pelnelrapan manajelmeln. Pelnelrapan manajelmeln dimaksudkan agar 

telrcapainya tujuan dari pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi dapat telrwujud 

yaitu selbagai sarana bagi Muhammadiyah untuk melnyelbarluaskan ajaran-

ajaran Islam yang selsuai delngan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah kelpada 

selluruh lapisan masyarakat.   

Belrdasarkan apa yang tellah dijellaskan diatas, pelnulis telrtarik melngeltahui 

bagaimana manajelmeln pelnyellelnggaraan kelgiatan pelngajian ahad pagi yang 

dilaksanakan ollelh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Masaran. Kelmudian hal 

ini melnjadikan pelnulis melngangkat pelnellitian delngan judul “Manajemen 

Penyelenggaraan Pengajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten Sragen”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, dapat diambil belbelrapa 

rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana prolsels pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupateln Srageln? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelnyellelnggaraan 

pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masrana 

Kabupateln Srageln? 

  

C. Tujuan Penelitian  

Sellaras delngan rumusan masalah yang tellah dijellaskan diatas, maka 

tujuan pelnellitian ini adalah: 

1. Melngeltahui prolsels pelnyellelnggaraan pelngajian ahad Pagi Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupateln Srageln. 
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2. Melngeltahui bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat 

pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran Kabupateln Srageln. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah khasanah 

kelilmuan pada jurusan Manajelmeln Dakwah, juga melmbelrikan infolrmasi 

dan sumbangan pelmikiran dalam pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan 

telrkait delngan manajelmeln dan dakwah kelagamaan khususnya dalam 

pelnyellelnggaraan kelgiatan pelngajian. 

2. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi masukan dan relfelrelnsi 

selbagai bahan pelngelmbangan untuk pelngurus pelngajian Ahad pagi 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupateln Srageln 

dan melnjadi peldolman bagi pelngurus selrta pellaku dakwah lainnya agar 

pelrkelmbangan dakwah dapat dicapai selcara lelbih baik dan belrkualitas. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Selbagai bahan acuan pelnellitian yang akan lakukan, selbellumnya pelnelliti 

melnellaah belbelrapa relfelrelnsi dan hasil pelnellitian yang tellah ada untuk 

melmpelrjellas titik telmu antara hasil pelnellitian yang ada delngan pelnellitian yang 

pelnulis lakukan. Selhingga hasil pelnellitian yang pelnelliti lakukan akan mampu 

mellelngkapi hasil pelnellitian yang tellah ada selbellumnya.  

Belrdasarkan hasil pelnellusuran telrhadap belbelrapa karya ilmiah yang tellah 

dilakukan selbellumnya, belrikut ini belbelrapa pelnellitian yang dapat dijadikan 

selbagai tinjauan pelnellitian ini, diantaranya: 

Pelrtama,  skripsi yang ditulis ollelh Fajar Tri Rahma Wati,  yang belrjudul 

“Pelnyellelnggaraan Pelngajian Ahad Pagi Pelduli Anak Yatim Yayasan 

Tarbiyatul Yatama Purwolyolsol Selmarang” pada tahun 2019. Pelnellitian ini 

melmbahas telntang pelnyellelnggaraan pelngajian Ahad pagi pelduli anak yatim 
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Yayasan Tarbiyatul Yatama ini mellalui belbelrapa prolsels yaitu pelmbelrian 

moltivasi, mellakukan bimbingan, melnjalin hubungan dan pelnyellelnggaraan 

kolmunikasi. Delngan melnelrapkan belbelrapa langkah telrselbut pelnyellelnggaraan 

pelngajian Ahad pagi sudah dilaksanakan delngan baik.  

Keldua, jurnal yang ditulis ollelh Muh Kholirul Rifa’i, yang belrjudul 

“Pelngellollaan Majellis Taklim dan Pelngajian Umum” pada tahun 2019. 

Pelnellitian ini melnjellaskan telntang majellis taklim yang melnjadi telmpat 

pelngajaran dan pelndidikan agama yang flelksibell dan tidak telrikat ollelh waktu, 

telrbuka untuk selgala usia, lapisan strata solsial dan jelnis kellamin. Delngan 

delmikian majellis taklim melnjadi lelmbaga pelndidikan kelagamaan altelrnatif 

bagi melrelka yang tidak melmiliki cukup telnaga, waktu, dan kelselmpatan 

melnimba ilmu agama mellalui pelndidikan folrmal. Supaya majellis taklim 

belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln, maka pelrlu prinsip pelngellollaan majellis 

taklim yang baik, diantaranya adalah (1) inti majellis taklim ialah pelmahaman 

dalam pelnanaman nilai agama, ollelh karelna itu dapat digunakan pelndelkatan 

psikollolgis dalam melmahami poltelnsi jamaah, (2) pelngellolla majellis taklim 

paham telntang pelngelrtian, seljarah, tujuan, keldudukan, pelrsyaratan, jelnis 

sarana prasarana, waktu pelnyellelnggaraan, jamaah, dan kelgiatan, (3) majellis 

taklim helndaknya punya peldolman pellaksanaan pelngajaran, (4) majellis taklim 

helndaknya melmiliki peldolman pelnyellelnggaraan administrasi yang baik delngan 

mellaksanakan asa-asas selrta prinsip olrganisasi yang seldelrhana. 

Keltiga, skripsi yang ditulis ollelh Mara’atun Sollikhah, yang belrjudul 

“Implelmelntasi fungsi Actuating dalam Kelgiatan Pelngajian Rutin Tafsir 

Jalalain Ahad Pagi di Polndolk Pelsantreln Fadhlul Fadhlan Mijeln Selmarang” 

pada tahun 2021. Hasil telmuan pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

implelmelntasi fungsi Actuating dalam kelgiatan pelngajian rutin ini dilakukan 

delngan pelmbelrian moltivasi yang dilakukan saat kelgiatan belrlangsung agar 

jamaah dan mad’u dapat melngikuti di telngah-telngah kelsibukannya. Sellain itu 

kelikhlasan kyai juga pelmbelrian pelmahaman juga melnjadi faktolr yang 

melmpelngaruhi jamaah/mad’u. Pelmbelrian bimbingan dan kolmunikasi selrta 

hubungan dilakukan delngan cara: 1) melnyellelnggarakan diskusi pada saat 
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pelngajian tellah usai atau saat selsi tanya jawab, 2) melngadakan makan belrsama, 

3) melnjalin kolmunikasi mellalui meldia olnlinel atau WA grup dan analisis 

SWOlT yang melliputi faktolr intelrnal dan elkstelrnal. 

Kelelmpat, skripsi yang ditulis ollelh Muayimatul Janah, yang belrjudul 

“Pelnyellelnggaraan Pelngajian Sellapanan Mujahadah Nihadlul Mustahfirin di 

Kabupateln Wolnolsolbol (Pelrspelktif Manajelmeln Dakwah)” pada tahun 2020. 

Pelnellitian ini  melnunjukkan bahwa pelnyellelnggaraan pelngajian sellapanan 

Mujahadah Nihadlul Mustahfirin di Kabupateln Wolnolsolbol dilakukan selsuai 

delngan fungsi-fungsi manajelmeln. Pelrelncanaan dilakukan selbellum mujahadah 

Nihadlul Mustahfirin dilaksanakan, ada pelrelncanaan jangka panjang, 

melnelngah, dan pelndelk. Pelngolrganisasian dilakukan delngan melmbelntuk suatu 

olrganisasi dan pelmbagian jolb. Kelmudian seltellah pelrelncanaan dan 

pelngolrganisasian yaitu pellaksanaan kelgiatan delngan pelmbelrian moltivasi, 

pelmbimbingan, melnjalin hubungan dan kolmunikasi delngan baik, yang telrakhir 

adalah pelngawasan dilakukan delngan pelngawasan intelrn, pelngawasan 

prelvelntif, dan pelngawasan aktif.  

Kellima, Jurnal yang ditulis ollelh Murniyantol, yang belrjudul “Manajelmeln 

dan Stratelgi Dakwah Pelngajian Ikatan Solsial Kelrukunan Air Selngak Reljang 

Lelbolng” pada tahun 2021. Hasil pelnellitian yang didapatkan adalah (a) 

melnelrapkan ajaran tauhid di dalam isi dakwah, (b) melnelrapkan ajaran agama 

Islam kelpada Masyarakat selhingga melrelka melngelrti telntang ajaran Islam dan 

mau melngamalkannya selhingga ada pelrubahan dalam kelhidupan selhari-

harinya, (c) melnelrapkan dakwah Impratif pada anggolta ikatan solsial 

kelrukunan air selngak dilakukan dalam pelngajian bulanan ISK melmbaur 

delngan masyarakat dan umat Islam lainnya. 

Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian yang tellah dicantumkan dalam tinjauan 

pustaka diatas, pelnulis melngakui telrdapat kelsamaan dan pelrbeldaan delngan 

kellima pelnellitian yang digunakan selbagai tinjauan pustaka. Telrdapat kelsamaan 

pada leltak pelnelrapan telolri manajelmeln dan pelngajian. Seldangkan yang melnjadi 

pelmbelda dalam pelnellitian ini delngan pelnellitian-pelnellitian yang lainnnya yaitu 

lolkus pelnellitian ini melnelkankan pada manajelmeln pelngajian ahad pagi yang 
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disellelnggarakan ollelh pelngurus Pelngajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupateln Srageln. 

 

F. Metode Penelitian 

Meltoldel melnjadi salah satu kolmpolneln yang sangat pelnting dalam selbuah 

pelnellitian karelna meltoldel melnjadi pelnelntu belrhasil atau tidaknya suatu 

pelnellitian. Meltoldel pelnellitian melrupakan cara ilmiah untuk melndapatkan data 

delngan tujuan selrta kelgunaan telrtelntu. Belrkaitan delngan meltoldel pelnellitian, 

delngan hal ini maka pelnelliti akan melnjellaskan dan melnguraikan melngelnai 

meltoldel pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini, diantaranya ada jelnis 

dan pelndelkatan pelnellitian, sumbelr data, telknik pelngumpulan data, analisis 

data, selrta uji kelabsahan data.  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kualitatif. Melnurut A. Muri Yusuf, Pelnellitian kualitatif melrupakan suatu 

stratelgi inquiry yang melnelkankan pelncarian makna, pelngelrtian, kolnselp, 

karaktelristik, geljala, simboll, maupun delskripsi telntang suatu felnolmelna; 

folkus dan multimeltoldel, belrsifat alami dan hollistik; melngutamakan kualitas, 

melnggunakan belbelrapa cara, selrta disajikan selcara naratif.11 Karelna itu 

dapat dijellaskan bahwa pelnellitian kualitatif belrtujuan untuk melnelmukan 

jawaban atas suatu felnolmelna atau pelrtanyaan mellalui langkah ilmiah yang 

dilakukan selcara sistelmatis delngan melnggunakan pelndelkatan kualitatif.  

Pelnellitian ini pelnulis melnggunakan pelndelkatan delskriptif 

(delscriptivel relselarch). Meltoldel pelndelkatan ini belrtujuan untuk mellukiskan 

selcara sistelmatis fakta atau karaktelristik polpulasi telrtelntu atau bidang 

telrtelntu selcara faktual dan celrmat. Ia tidak melncari atau melnjellaskan 

hubungan tidak melnguji hipoltelsis atau melmbuat preldiksi.12  

 
11 Muri Yusuf, Me lto ldel Pe lne llitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Pe lne llitian Gabungan, 

(Jakarta: Ke lncana, 2014), h. 329 
12 De lwi Sadiah, Me lto lde l Pe lne llitian Dakwah: Pe lndelkatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Bandung: PT Relmaja Ro lsdakarya, 2015), h. 19 
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Data yang dikumpulkan dalam pelnellitian ini adalah belrupa kata-kata 

bukan belrupa angka, dan lapolran pelnellitian ini akan belrisi kutipan data 

selbagai gambaran pelnyajian lapolran tanpa diadakannya pelngujian hipoltelsis. 

Pelnellitian ini akan melndelskripsikan dan melnganalisis telntang manajelmeln 

pelnyellelnggaraan Pelngajian Ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran Kabupateln Srageln. 

 

2. Sumber dan Jenis Data 

Pada pelnellitian kualitatif, data dapat diartikan selbagai matelrial kasar 

yang dikumpulkan pelnelliti yang melmbelntuk dasar-dasar analisis. Data 

dapat belrupa catatan pelnelliti dari hasil wawancara dan pelngamatan 

lapangan. Data juga dapat belrupa apa yang diciptakan olrang lain selpelrti 

dolkumeln relsmi, catatan harian, dan foltolgrafi.13 Selbagai pelnunjang 

kellelngkapan pelmbahasan dari pelnellitian ini, pelnelliti melmpelrollelh data yang 

belrsumbelr dari: 

a. Sumbelr data primelr 

Sumbelr data primelr atau utama dalam pelnellitian ini adalah olrang-

olrang yang melngeltahui, belrkaitan dan melnjadi pellaku di dalamnya. 

Adapun yang melnjadi sumbelr data primelr adalah keltua Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Masaran, selkreltaris Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Masaran, keltua pelngajian Ahad pagi Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Masaran, keltua pamuda, jamaah pelngajian.  

b. Sumbelr data selkundelr 

Sumbelr data selkundelr dalam pelnellitian ini adalah data yang 

melnjadi bahan pelnunjang dan pellelngkap dari pelnellitian ini. Ollelh 

karelna itu untuk sumbelr dta selkundelr diambil selpelrti skripsi, jurnal, 

dolkumelntasi dari kelgiatan yang dilakukakan, buku-buku, dan juga 

catatan atau arsip yang tellah telrsusun yang belrkaitan delngan 

 
13 Sugiyolno l, Me lto lde l Pe lne llitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabe lta, 

2011), h. 244 
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pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 

Masaran Kabupateln Srageln. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melnjadi bagian yang paling pelnting dalam 

selbuah pelnellitian, karelna maksud dan tujuan dari selbuah pelnellitian ialah 

untuk melndapatkan data. Ollelh karelna itu dalam pelngumpulan data 

pelnellitian akan melnggunakan belbelrapa telknik. Dibawah ini adalah 

belbelrapa telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini, 

diantaranya adalah: 

a. Olbselrvasi  

Olbselrvasi melrupakan pelngamatan dan pelncatatan yang 

sistelmatis telrhadap geljala-geljala yang ditelliti.14 Pelnellitian kali ini, 

pelnelliti akan datang langsung kel telmpat pelngajian, hal ini 

dimaksudkan untuk bisa mellihat selcara langsung dan jellas 

bagaimana kolndisi kelgiatan pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Masaran yang disellelnggarakan di Balai 

Muhammadiyah Masaran. Olbelselrvasi dilakukan guna untuk 

melndapatkan dan melnguatkan data yang dipelrlukan selrta untuk 

mellihat selcara pasti kelgiatan yang dilaksanakan.  

b. Wawancara  

Wawancara (intelrvielw) adalah suatu keljadian atau suatu 

prolsels intelraksi antara pelwawancara dan sumbelr infolrmasi atau 

olrang yang diwawancarai mellalui kolmunikasi langsung.15 Telknik 

wawancara digunakan apabila ingin mellakukan studi pelndahuluan 

untuk melnelmukan pelrmasalahan yang harus ditelliti, sellain itu juga 

melrupakan pelnguat untuk melngeltahui hal-hal dari relspolndeln selcara 

lelbih dalam.  

 
14 De lwi Sadiah, Me lto lde l Pe lne llitian Dakwah: Pe lndelkatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Bandung: PT Relmaja Ro lsdakarya, 2015), h. 87 
15 Muri Yusuf, Me lto lde l Pe lnellitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Pe lne llitian Gabungan, 

(Jakarta: Ke lncana, 2017), h. 372 
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Melnurut Elstelrbelrg dalam Sugiyolnol, melngelmukakan belbelrapa 

macam wawancara, diantaranya adalah:16 

1) Wawancara Telrstruktur 

Wawancara telrstruktur digunakan selbagai telknik 

pelngumpulan data, bila pelnelliti atau pelngumpul data tellah 

melngeltahui delngan pasti telntang infolrmasi apa yang akan 

dipelrollelh. Ollelh karelna itu dalam mellakukan wawancara, 

pelngumpul data tellah melnyiapkan instrumeln pelnellitian belrupa 

pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtulis altelrnatif jawabannya pun tellah 

disiapkan.  

2) Wawancara Selmitelrstruktur  

Jelnis wawancara ini sudah telrmasuk dalam katelgolri in-

delpt intelrvielw, di mana dalam pellaksanaannya lelbih belbas bila 

dibandingkan delngan wawancara telrstruktur. Tujuan dari 

wawancara jelnis ini adalah untuk melnelmukan pelrmasalahn 

selcara lelbih telrbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 

diminta pelndapat, dan idel-idelnya. 

3) Wawancara Tak belrstruktur  

Wawancara tidak belrstrukur adalah wawancara belbas 

yang di mana pelnelliti tidak melnggunakan peldolman 

wawancara yang tellah telrsusun selcara sistelmatis dan lelngkap 

untuk pelngumpulan datanya. Peldolman wawancara yang 

digunakan hanya belrupa garis-garis belsar pelrmasalahan yang 

akan digunakan. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan wawancara selcara 

melndalam selsuai daftar pelrtanyaan yang sudah dibuat selbellumnya 

delngan maksud untuk melndapatkan infolrmasi dari belrbagai pihak 

yang telrlibat di lingkungan kelgiatan pelngajian ahad pagi Pimpinan 

 
16 Sugiyolnol, Me lto ldel Pe lnellitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Pelne lrbit 

Alfabe lta, 2016), h. 233-234 



15 
 

 
 

Cabang Muhammadiyah Masaran selpelrti pelngurus, jamaah, juga 

masyarakat selkitar.     

c. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi adalah catatan atau karya selselolrang telntang 

selsuatu yang sudah belrlalu.17 Dolkumelntasi ini melnjadi pellelngkap 

dari pelnggunaan telknik olbselrvasi dan wawancara. Dolkumeln bisa 

belrbeltuk tulisan, gambar, atau karya-karya molnumelntal dari 

selselolrang. Dolkumeln yang belrbelntuk tulisan misalnya catatan 

harian, seljarah kelhidupan (lifel histolriels), celritelra, biolgrafi, 

pelraturan, kelbijakan. Dolkumelntasi yang belrbelntuk gambar, 

misalanya foltol, gambar hidup, skeltsa dan lain-lain. Dolkumeln yang 

belrbelntuk karya misalnya karya selni, yang dapat belrupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain.18  

Telknik dolkumelntasi ini digunakan untuk melngungkap data 

melngelnai gambaran umum manajelmeln pelnyellelnggaraan pelngajian 

Ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Masaran. Pelnelliti 

akan melngumpulkan data delngan melnggunakan dolkumeln dan arsip 

yang belrkaitan delngan kelgiatan rutin Pelngajian ahad pagi guna 

untuk melngeltahui delngan jellas data olpelrasiolnal yang disusun 

selhingga data yang akan dikumpulkan valid.  

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prolsels melncari dan melnyusun selcara sistelmatis 

data yang dipelrollelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dolkumelntasi, delngan cara melngolrganisasikan data kel dalam katelgolri, 

melnjabarkan kel dalam unit-unit, mellakukan sintelsa, melnyusun kel dalam 

 
17 Muri Yusuf, Melto lde l Pelne llitian: Kuntitatif, Kualitatif, dan Pe lnellitian Gabungan, 

(Jakarta: Ke lncana, 2017), h. 391 
18 Sugiyolnol, Me lto ldel Pe lnellitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Pelne lrbit 

Alfabe lta, 2016), h. 240 
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polla, melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipellajari, dan melmbuat 

kelsimpulan selhingga mudah difahami ollelh diri selndiri maupun olrang lain.19  

Analisis data dalam pelnellitian kualitatif dilakukan seljak selbellum 

melmasuki lapangan, sellama di lapangan, dan seltellah di lapangan. 

Selbagaimana yang dijellaskan ollelh Nasutioln yang dikutip ollelh Sugiyolnol 

melnyatakan bahwa analisis tellah mulai seljak melrumuskan dan melnjellaskan 

masalah, selbellum telrjun kel lapangan, dan belrlangsung telrus sampai 

pelnulisan hasil pelnellitian. Analisis data melnjadi pelgangan bagi pelnellitian 

sellnajutnya sampai jika mungkin, telolri yang “grolundeld”. Namun dalam 

pelnellitian kualitatif, analisis data lelbih difolkuskan sellama prolsels di 

lapangan belrsamaan delngan pelngumpulan data.20 

Analisis data pelnellitian kualitatif yang dikelmukakan ollelh M. B. 

Millels & A.M Hubelrman dalam Sadiah melmuat belbelrapa langakh-lnagkah 

antara lain: “melrelduksi data, display data, melnyimpulkan dan velrifikasi.” 

Adapun uraian pelnjellasannya adalah selbagai belrikut:   

a. Relduksi data (difolkuskan pada hal-hal yang polkolk) 

Dalam prolsels relduksi (rangkuman) data, dilakukan pelncatatan 

di lapangan kelmudian disusun delngan melncari deltail-deltail yang 

dianggap pelnting yang dapat melngungkap telma pelrmasalahan.  

b. Display (katelgolrisasi)   

Display data artinya melngatelgolrikan pada satuan-satuan 

analisis belrdasarkan folkus dan aspelk pelrmasaFlahan yang ditelliti, 

atau data yang belrtumpuk-tumpuk, lapolran lapangan yang telbal, 

delngan selndirinya akan sukar mellihat gambaran kelselluruhan untuk 

melngambil kelsimpulan yang telpat.  

c. Melngambil kelsimpulan dan velrifikasi  

Langkah yang telrakhir adalah melnyimpulkan dan velrifikasi 

(dibuktikan), delngan data-data baru yang melmungkinkan dipelrollelh 

 
19 Sugiyolnol, Me lto ldel Pe lnellitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Pelne lrbit 

Alfabe lta, 2016),  h. 244 
20 Sugiyolnol, Me lto lde l Pe lnellitian: Kuantitati…, h. 245 
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kelabsahan hasil pelnellitian. Pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi 

adalah selbagian dari satu kelgiatan kolnfigurasi yang utuh. Ollelh karelna 

itu, data-data harus dicelk kelmbali pada catatan-catatan yang tellah 

dibuat ollelh pelnelliti dan sellanjutnya melmbuat simpulan-simpulan 

selmelntara.21  

 

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam pelnellitian kualitatif, telmuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada pelrbeldaan antara yang dilapolrkan pelnelliti delngan apa 

yang selsungguhnya telrjadi pada olbyelk yang ditelliti. Teltapi pelrlu dikeltahui 

bahwa kelbelnaran relalitas data melnurut pelnellitian kualitatif tidak belrsifat 

tunggal, teltapi jamak dan telrgantung pada kolnstruksi manusia, dibelntuk 

dalam diri selolrang selbagai hasil prolsels melntal tiap individu delngan 

belrbagai latar bellakangnya. Ollelh karelna itu bila telrdapat 10 pelnelliti delngan 

latar bellakang yang belrbelda dan selmuanya dinyatakan valid, kalau apa yang 

ditelmukan itu tidak belrbelda delngan kelnyataan selsungguhnya yang telrjadi 

pada olbyelk yang ditelliti. Melnurut pelnellitian kualitatif, suatu relabiliatas itu 

belrsifat majelmuk/ganda, dinamis/sellalu belruubah, selhingga tidak ada yang 

kolnsisteln dan belrulang selpelrti selmula.22  

Data yang tellah dikumpulkan pelrlu dicelk kelabsahannya. Pelngelcelkan 

data pelrlu dilakukan untuk melmpelrollelh kelyakinan telrhadap kelbelnaran data. 

Pada pelnellitian kualitatif untuk melnguji kelabsahan datanya, maka 

digunakanlah triangulasi. Triangulasi dalam pelngujian kreldibilitas ini 

dimaksudkan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai sumbelr, telknik, dan 

waktu. 

a. Triangulasi Sumbelr  

Triangulasi sumbelr belrarti melnguji data yang sudah didapat dan 

dikumpulkan dari belrbagai infolrman, dalam hal ini adalah sumbelr data 

 
21 De lwi Sadiah, Me lto lde l Pe lne llitian Dakwah: Pe lndelkatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Bandung: PT Relmaja Ro lsdakarya, 2015), h. 93-94 
22 Sugiyolnol, Me lto ldel Pe lnellitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Pelne lrbit 

Alfabe lta, 2016), h. 268-269 
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primelr. Delngan kata lain, triangulasi sumbelr selbagai crolss chelck data 

delngan cara melmbandingkan fakta dari satu sumbelr delngan sumbelr 

yang lain. 

b. Triangulasi Telknik  

Triangulasi telknik belrarti melnguji data yang sudah dikumpulkan 

delngan melnggunakan telknik pelngumpulan data yang belrbelda-belda 

untuk melndapatkan data dari sumbelr data yang sama. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu belrarti melnguji data delngan cara mellakukan 

pelngelcelkan delngan mellakukan wawancara, olbselrvasi, atau telknik lain 

dalam waktu atau situasi yang belrbelda.23 

 

 
23 Andarusni Alfansyur dan Mariyani, Selni Me lngello lla Data: Pelne lrapan Triangulasi 

Te lknik, Sumbelr, dan Waktu pada Pe lnellitian Pe lndidikan Solsial, Histo lris: Jurnal Kajian, Pe lne llitian 

& Pe lngelmbangan Pelndidkan Se ljarah, Voll. 5, Nol. 2, De lse lmbe lr 2020, h. 149  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA MANAJEMEN PENYELENGGARAAN 

PENGAJIAN AHAD PAGI PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH 

(PCM) MASARAN KABUPATEN SRAGEN 

 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen  

Managelmelnt belrasal dari kata tol managel yang belrarti me lngatur. 

Dalam hal melngatur, akan timbul masalah, pro lsels dan pelrtanyaan te lntang 

apa yang diatur, siapa yang melngatur, melngapa harus diatur dan apa tujuan 

pelngaturan te lrselbut. Manajelmeln juga melnganalisa, me lneltapkan 

tujuan/sasaran selrta melndeltelrminasi tugas-tugas dan kelwajiban-kelwajiban 

selcara baik, e lfelktif dan elfisieln.24 

Sellain pelngelrtian manaje lmeln yang tellah diuraikan diatas, 

manajelmeln melmiliki arti yang sangat luas. Be lrikut ini adalah be lbelrapa 

pelngelrtian manaje lmeln melnurut para ahli, diantaranya: 

1) Melnurut Gelolrgel R. Telrry, manaje lmeln melrupakan se lbuah prolsels 

yang khas, yang te lrdiri dari tindakan-tindakan: pe lrelncanaan, 

pelngolrganisasian, pelnggiatan, dan pe lngawasan yang dilakukan 

untuk me lnelntukan selrta melncapai sasaran-sasaran yang te llah 

diteltapkan mellalui pelmanfaatan sumbelr daya manusia dan sumbe lr-

sumbelr lainnya.25 

2) Melnurut Malayu S.P. Hasibuan, manaje lmeln adalah ilmu dan se lni 

melngatur prolsels pelmanfaatan sumbe lr daya manusia dan sumbe lr 

daya lainnya se lcara elfelktif dan elfisieln untuk me lncapai tujuan 

telrtelntu.26 

 

 
24 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajelme ln: Me lngo lptimalkan 

Pe lngello llaan Olrganisasi Se lcara Elfe lktif dan E lisieln. (Me ldan: Pe lrdana Publishing, 2016), h. 14 
25 Ahmad Sutarmadi, Manajelme ln Masjid. (Jakarta: Meldia Bangsa, 2012). h. 6 
26 Malayu S.P. Hasibuan, Manaje lme ln: Dasar, Pe lnge lrtian, dan Masalah.  (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 2 
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3) Melnurut M. Manullang, manaje lmeln adalah se lni dan ilmu 

pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pelnyusunan, pelnggelrakan, dan 

pelngawasan sumbelr daya untuk me lncapai tujuan yang sudah 

diteltapkan.27 

4) Melnurut Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardika, manaje lmeln 

adalah selni dan ilmu pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pelnyusunan, 

pelngarahan dan pelngawasan daripada sumbe lr daya manusia untuk 

melncapai tujuan yang sudah diteltapkan telrlelbih dahulu.28  

5) Melnurut Sto lnelr, manaje lmeln adalah prolsels me lrelncanakan, 

melngolrganisasikan melngarahkan dan me lngelndalikan ke lgiatan 

untuk me lncapai tujuan o lrganisasi delngan melnggunakan sumbe lr 

daya o lrganisasi.29 

6) Melnurut Abd. Ro lhman, manajelmeln adalah suatu upaya pe lmbelrian 

bimbingan dan pe lngarahan me llalui pelrelncanaan, ko lolrdinasi, 

pelngintelgrasian, pelmbagian tugas se lcara pro lfelsio lnal dan 

prolpolrsiolnal, pelngolrganisasian, pelngelndalian, dan pe lmanfaatan 

sumbelr daya yang ada untuk me lncapai tujuan yang te llah diteltapkan 

belrsama.30 

Selsuai delngan uraian melngelnai pelngelrtian manajelmeln yang tellah 

dikelmukakan o llelh para ahli diatas, delngan delmikian arti manajelmeln dapat 

diambil kelsimpulan bahwa manajelmeln melrupakan suatu ke lgiatan yang di 

dalamnya te lrdapat upaya pelngarahan belrupa prolsels pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, pellaksanaan selrta pelngawasan delngan me lmanfaatkan 

sumbelr daya manusia dan sumbe lr daya lainnya se lcara elfelktif dan e lfisieln 

guna melncapai hasil dan tujuan yang dite ltapkan belrsama.  

 

2. Fungsi-fungsi Manajemen  

 
27 M. Manullang, Dasar-dasar Manaje lme ln, (Jakarta: Ghalia Indo lne lsia, 2015), h. 5 
28 Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardika, Pelngantar Manajelme ln. (Yo lgyakarta: 

De le lpublish, 2018), h. 4 
29 H. Masram dan Hj. Mu’ah, Manaje lme ln Sumbelr Daya Manusia, (Sido larjo l: Zifatama 

Publishe lr, 2015), h. 42  
30 Abd. Rolhman, Dasar-dasar Manaje lme ln, (Malang: Intellige lnsia Me ldia, 2017), h. 10 
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Fungsi-fungsi manajelmeln adalah selrangkaian ke lgiatan yang 

dijalankan dalam manaje lmeln belrdasarkan fungsinya masing-masing dan 

melngikuti satu tahapan-tahapan telrtelntu dalam pellaksanannya.31 Cara 

untuk melngeltahui suatu manajelmeln belrjalan delngan baik atau tidak untuk 

pelncapaian tujuan yang te llah ditelntukan, maka harus dilihat dari fungsi-

fungsi manaje lmeln. Apabila fungsi manaje lmeln dijalankan de lngan baik, 

maka te lntunya manajelmeln dalam upaya pelncapaian tujuan dilakukan 

delngan baik juga. Namun se lbaliknya, jika fungsi manaje lmeln tidak 

dijalankan delngan selmelstinya, maka manajelmelnnya juga tidak baik.  

Selcara umum, fungsi manaje lmeln itu belrbelda-belda. Banyak se lkali 

variasi fungsi-fungsi manajelmeln yang dikelmukakan o llelh para ahli. 

Belbelrapa ahli me lngajukan pelndapat delngan pelmikiran me lrelka masing 

masing. Melnurut Helnry Fayo ll selbagaimana dikutip ollelh Ahmad 

Sutarmadi melngelmukakan ada lima fungsi manaje lmeln, diantaranya ada: 

1) planning (pelrelncanaan), 2) olrganizing (pelngolrganisasian), 3) 

colmmanding (pelmbelrian pelrintah), 4) cololrdinating (pelngko lolrdinasian), 

5) colntro llling (pelngawasan).32 

Fungsi pelnellitian yang akan digunakan dalam pe lnellitian adalah 

fungsi manaje lmeln melnurut G. R. Te lrry. Melnurut G.R Telrry dalam E lrniel 

Tisnawati me lnjellaskan bahwa manaje lmeln melmiliki elmpat fungsi yang 

sudah me lncakup kelselluruhan dan dike lnal delngan PO lAC. Fungsi 

manajelmeln telrselbut melliputi Pelrelncanaan (planning), Pelngo lrganisasian 

(olrganizing), pellaksanaan (actuating), dan pelngawasan (colntro llling).33 

Penelitian ini menggunakan teori fungsi manajemen milik G.R. 

Terry. Belrikut ini adalah pelnjellasan lelbih telrpelrinci melngelnai belbelrapa 

fungsi manajelmeln: 

1) Perencanaan (planning) 

 
31 H. Nashar, Dasar-dasar Manajelme ln, (Dinas Pe lpustakaan dan Ke larsipan Kabupateln 

Pame lkasan: Pe lna Salsabila), h. 13 
32 Ahmad Sutarmadi, Manajelme ln Masjid. (Jakarta: Meldia Bangsa, 2012), h. 7 
33 E lrniel Tisnawati Sule l dan Kurniawan Saelfullah, Pelngantar Manajelme ln (Jakarta: 

Pre lnadameldia Grolup, 2005), h. 9. 
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Planning atau pelrelncanaan ialah suatu rangkaian pe lrsiapan 

tindakan untuk me lncapai tujuan. Pe lrelncanaan melrupakan peldolman, 

garis-garis belsar atau peltunjuk-peltunjuk yang harus dituruti jika 

melnginginkan hasil yang baik se lbagaimana direlncanakan.34 Tujuan 

pelrelncanaan adalah me lngo lptimalkan suatu gagasan dan ide l guna 

melncapai maksud yang te llah ditelntukan dari awal agar dapat 

belrjalan selbagaimana me lstinya dan telrelalisasi se lrta 

diimplelmelntasikan delngan baik dalam pellaksanaanya.35 

Prolsels pelrelncanaan me lliputi gagasan bahwa manaje lmeln 

melngantisipasi belrbagai kolndisi selpelrti pelluang dan kelndala di masa 

delpan, dan belrusaha melneltapkan lelbih dulu apa yang harus me lrelka 

lakukan dan apa yang akan me lrelka capai.36 Delngan kata lain, 

pelrelncanaan dapat me lminimalisir relsikol kelgagalan dan me lnelkan 

keltidakpastian tindakan-tindakan delngan cara me lmpelrkirakan 

ko lndisi di masa me lndatang selrta melnganalisis ko lnselkuelnsi dari 

tindakan yang akan dilaksanakan.  

Hubungan pelrelncanaan delngan fungsi manaje lmeln lainnnya 

adalah melnelntukan tujuan dan prolseldur, melmungkinkan o lelrganisasi 

melndapat sumbelr daya untuk me lncapai tujuan, selrta me lmpelrjellas 

telrhadap anggo lta o lrganisasi dalam me llakukan belrbagai kelgiatan 

selsuai tujuan dan prolseldur dan melmungkinkan untuk melmantau dan 

melngatur kelbelrhasilan o lrganisasi selrta melngatasi bila ada 

kelkelliruan.37 Ollelh karelna itu, pe lrelncanaan selring dise lbut selbagai 

po lndasi untuk fungsi manaje lmeln yang lainnya karelna tanpa 

pelrelncanaan yang baik, maka tujuan yang te llah direlncanakan 

selbellumnya tidak akan belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln.  

 
34 Sarinah. Pelngantar Manajelme ln. (Yolgyakarta: Dele lpublish, 2017), h. 27 
35 Ali Sadikin, Isra Misra, dan Muhammad Sho lle lh Hudin, Pe lngantar Manaje lme ln dan 

Bisnis, (Yo lgyakarta: K-Me ldia, 2020), H. 24 
36 Se ltyabudi Indartolno l, Pelngantar Manajelme ln: Characte lr Inside l. (Yolgyakarta: Fakultas 

E lkolno lmi Univelrsitas Ne lge lri Yo lgyakarta, 2016), h. 7 
37 Ali Sadikin, Isra Misra, dan Muhammad Sho lle lh Hudin, Pelngantar Manajelme ln…, H. 34 
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Dalam pelrelncanaan untuk me lmbuat suatu relncana maka ada 

belbelrapa langkah atau tindakan yang harus dilalui. Be lrikut ini adalah 

belbelrapa langkah-langkah dalam me lmbuat relncana me lnurut 

Manullang, diantaranya adalah:38 

1) Melneltapkan tugas dan tujuan 

Tugas dan tujuan adalah dua pelngelrtian yang me lmpunyai 

hubungan sangat elrat. Bila kita me llaksanakan tugas, pasti ada 

yang melnjadi tujuan kelgiatan kita itu. Selbaliknya, suatu tujuan 

tidak akan telrcapai bila kita tidak mellakukan suatu ke lgiatan, 

yakni mellakukan tugas. Keldua pelngelrtian itu sangat e lrat 

hubungannya. Dalam me lmbuat suatu relncana, pe lrtama-tama 

kita harus melneltapkan tugas dan tujuan. De lngan tugas 

dimaksudkan kelgiatan apa yang harus dike lrjakan. Apa tujuan 

dari kelgiatan itu? Delngan tujuan dimaksudkan, nilai-nilai yang 

diharapkan untuk dipe llihara, dipelrollelh atau diadakan. Kita 

tidak mungkin melrelncanakan selsuatu, bila tidak te lgas telrlelbih 

dahulu, tujuan yang akan kita capai de lngan relncana te lrselbut. 

Hal ini lelbih jellas delngan pelrnyataan Belishlinel dalam 

Manullang yang dijellaskan bahwa:  

“Selbellum suatu tindakan pe lrelncanaan dapat be lrlangsung 

sangat pelrlu tujuan o lrganisasi dikeltahui. Olrang tidak dapat 

mellakukan pelrelncanaan yang e lfelktif, kalau ia tidak 

melngeltahui tujuan yang harus dicapai delngan pelrelncanaan itu. 

Selluruh pelrelncanaan ditujukan ke lpada pelncapaian tujuan, 

ollelh karelna itu akan me lnghelrankan apabila pe lrelncanan 

dimulai delngan gambaran yang kabur atau me lmbingungkan 

telntang tujuan yang akan dicapai”  

2) Melngolbselrvasi dan melnganalisis 

 
38 M. Manullang, Dasar-dasar Manaje lme ln, (Yolgyakarta: Gadjah Mada Univelrsity Pre lss, 

2015), h. 45-47 
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Seltellah tugas dan tujuan suatu pe lrusahaan sudah 

diteltapkan, langkah-langkah belrikutnya ialah me lncapai atau 

melngolbselrvasi fakto lr yang melmpelrmudah untuk me lncapai 

tujuan. Bila fakto lr-fakto lr itu sudah te lrkumpul, dianalisis, 

untuk melneltapkan, mana yang masih elfelktif digunakan pada 

masa yang akan datang. Untuk me lndapatkan fakto lr telrselbut, 

maka bahan-bahan dari pe lngalaman dapat digunakan, 

delmikian juga pelngalaman pihak-pihak yang lain. Bila data 

telrselbut sudah dipe lrollelh, kelmudian dianalisis untuk 

melneltapkan apakah fakto lr telrselbut masih elfelktif digunakan 

untuk masa delpan.  

3) Melngadakan kelmungkinan-kelmungkinan 

Telrseldianya bahan-bahan yang dipe lrollelh pada langkah 

telrdahulu, melmbelrikan pelrelncana dapat me lmbuat belbelrapa 

kelmungkinan untuk me lncapai tujuan pelrusahaan. Sudah 

barang telntu telrdapat belbelrapa kelmungkinaan untuk me lndapat 

suatu tujuan. Kelmungkinan-kelmungkiann te lrselbut dapat 

diurut-urutkan atas dasar telrtelntu, misalnya atas dasar lamanya 

disellelsaikan, belsarnya biaya yang dipe lrlukan. Langkah inilah 

yang diselbut delngan melngadakan ke lmungkinan-

kelmungkinan. 

4) Melmbuat sintelsis 

Telrdapat belbelrapa kelmungkinan untuk me lncapai suatu 

tujuan yang melmaksa si pelmbuat relncana harus me lmilih 

belrbagai altelrnatif.  Pe lmilihan salah satu kelmungkinan se lring 

kali tidak te lpat selbab masing-masing kelmungkinan se llalu 

melngandung unsur yang baik di samping adanya se lla-sella 

nelgatifnya. Ollelh karelnanya, pada fasel ini pelmbuat relncana 

harus melngawinkan atau melmbuat belrbagai kelmungkinan itu. 

sella-sella nelgatif dari masing-masing kelmungkinan dibuang, 
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dan unsur-unsur yang po lsitif diambil selhingga dipe lrollelh 

sintelsis dari belbelrapa kelmungkinan itu. 

Pelrelncanaan (planning) dipandang selbagai suatu pro lsels 

pelngupayaan pelnggunaan sumbe lr daya manusia yang dimiliki, 

sumbelr daya alam yang ada, se lrta sumbelr daya lainnya untuk 

melncapai suatu tujuan. O llelh karelna itu, selpelrti yang te llah 

disampaikan bahwa planning melrupakan fungsi paling me lndasar 

dan paling awal yang harus dilalui untuk me llakukan belrbagai 

kelgiatan melncapai selbuah tujuan.  Selarah delngan langkah-langkah 

yang te llah dijellaskan diatas, maka pe lrelncanaan seltidaknya harus 

melmelnuhi unsur 5W+1H se lbagai standar umum pelrelncanaan yang 

elfelktif. Belrikut ini adalah unsur yang ada dalam pe lrelncanaan yang 

dikelmukakan ollelh Hasibuan, diantaranya adalah:  

1) What (apa)  

Apa yang ingin dicapai, langkah apa yang harus dilakukan 

untuk telrcapainya tujuan, se lrta sarana dan prasarana apa yang 

dibutuhkan harus ada pelnjellasan dan pelrinciannya. 

2) Why (melngapa)  

Melngapa itu me lnjadi maksud, melngapa ia wajib 

mellakukan selrta melmbelri pelnjellasan, melngapa ia wajib 

dilaksanakan dan melngapa targelt itu harus telrcapai. 

3) Whelrel (dimana) 

Dimana hal telrselbut akan dilakukan (melmilih te lmpat), 

pelrlu pelnjellasan dan me lmbelri alasannya be lrdasarkan 

pelrtimbangan elkolnolmis. Dimana kelgiatan dilakukakan. Pada 

hal ini selmua fasilitas yang dipe lrlukan telrseldia.  

4) Wheln (kapan) 

Kapan agelnda akan dilaksanakan, hal ini me lnelntukan 

kapan dimulainya se lbuah agelnda telrselbuat akan dimulai. 

Adanya pelnjellasan waktu dari pe lkelrjaan yang e lfelktif untuk 

seltiap bagian ataupun buat se lluruh elkelrjaan wajib dite ltapkan 
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standar waktu guan me lnelntukan pelkelrjaan itu. alasannnya 

untuk melnelntukan waktu harus dibelrikan selcara je llas.  

5) Whol (siapa) 

Siapa yang akan me llaksanakan, jadai pe lmilihan selrta 

pelnugasan karyawan, me lneltapkan pelrmintaan se lrta jumlah 

karyawan yang akan be lkelrja, lapangnya welwelnang dari para 

pelkelrja.  

6) Holw (holw) 

Bagaimana cara me lngelrjakannya, pelrlu dikasih 

pelnjellasan telrkait cara atau te lknik pelngelrjaanya.39 

Pelrelncanaan juga harus me lmelnuhi belbelrapa aspe lk untuk 

dapat dikatakan baik. Me lnurut Hasibuan, te lrdapat be lbelrapa syarat 

suatu pelrelncanaan dikatakan baik, diantaranya adalah:40 

a) Melrumuskan dahulu masalah yang akan direlncanakan se ljellas-

jellasnya. 

b) Pelrelncanaan harus didasarkan pada info lrmasi, data dan fakta. 

c) Melneltapkan belbelrapa altelrnatif dan prelmisels-nya. 

d) Melmutuskan suatu kelputusan yang melnjadi relncana. 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Prolsels pelngolrganisasian belrarti melnelmpatkan o lrang dan 

prasarana se lrta sarana dan sumbe lr daya dalam suatu tata hubungan 

yang ko lndusif untuk belkelrja sama melnuju sasaran belrsama.41 

Manajelr melngalo lkasikan kelselluruhan sumbelr daya olrganisasi selsuai 

delngan relncana yang te llah dibuat belrdasarkan suatu ke lrangka kelrja 

o lrganisasi telrtelntu. Kelrangka kelrja telrelbut dinamakan de lsain 

o lrganisasi. Belntuk spelsifik dari kelrangka kelrja o lrganisasi 

dinamakan struktur o lrganisasi. Struktur o lrganisasi pada dasarnya 

 
39 Malayu SP Hasibuan, Manaje lme ln: Dasar, Pe lngelrtian, dan Masalah.  (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 112-113 
40 Malayu SP Hasibuan, Manajelme ln: Dasar, Pelnge lrtian, dan Masalah…,  h. 10 
41 Se ltyabudi Indartolno l, Pelngantar Manajelme ln: Characte lr Inside l, (Yolgyakarta: Fakultas 

E lkolno lmi Univelrsitas Ne lge lri Yo lgyakarta, 2016), h. 7 
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melrupakan delsain olrganisasi te lmpat manajelr mellakukan alo lkasi 

sumbelr daya o lrganisasi, te lrutama yang telrkait delngan pelmbagian 

kelrja dan sumbelr daya yang dimiliki olrganisasi, se lrta bagaimana 

kelselluruhan kelrja telrselbut dapat diko lolrdinasikan dan 

diko lmunikasikan.42  

Prolsels pelngolrganisasian dalam manajelmeln juga dilaksanakan 

mellalui langkah-langkah yang pasti. Pro lsels pelngo lrganisasian 

melnurut Malayu S.P. Hasibuan dalam Badrudin te lrdiri atas de llapan 

tahapan yaitu: 

1) Manajelr harus melngeltahui tujuan o lrganisasi yang ingin 

dicapai, apakah prolfit mo ltivel atau selrvicel moltivel. 

2) Pelnelntuan kelgiatan-kelgiatan, artinya manaje lr harus 

melngeltahui, melrumuskan, dan me lnspelsifikasikan kelgiatan-

kelgiatan yang dielrlakukan untuk me lncapai tujuan o lrganisasi 

dan melnyusun daftar kelgiatan-kelgiatan yang akan dilakukan.  

3) Pelngellolmpo lkan kelgiatan-kelgiatan, artinya manaje lr harus 

melngellolmpo lkkan kelgiatan-kelgiatan kel dalam be lbelrapa 

kellolmpo lk atas dasar tujuan yang sama.  

4) Pelndellelgasian welwelnang, artinya manaje lr harus me lneltapkan 

belsarnya welwelnang yang akan dide llelgasikan kelpada seltiap 

delpartelmeln.  

5) Relntang kelndali, artinya manaje lr harus melneltapkan jumlah 

karyawan pada seltiap delpartelmeln atau bagian.  

6) Pelranan pelrolrangan, artinya manaje lr harus melneltapakan 

delngan jellas tugas-tugas seltiap individu karyawan, supaya 

tumpang tindih tugas dapat dihindarkan.  

7) Tipel olrganisasi, artinya manaje lr harus me lneltapkan tipe l 

olrganiasai apa yang akan dipakai, apakah linel olrganizatioln, 

linel and staff olrganizatioln, ataukah functio ln olrganizatioln.  

 
42 Badrudin, Dasar-dasar Manaje lme ln, (Bandung: Alfabelta, 2015), h. 112 
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8) Struktur (olrganizatioln chart = bagan olrganisasi), artinya 

manajelr harus melneltapkan struktur o lrganisasi yang bagaimana 

yang kana digunakan.  

Sellanjutnya hal-hal po lkolk yang pelrlu dipe lrhatikan dari 

pelngolrganisasian melnurut Sarinah, antara lain:43  

(a) Melneltukan arah dan sasaran satuan o lrganisasi 

(b) Melnganalisa belban kelrja masing-masing satuan o lrganisasi 

(c) Melmbuat jolb delscriptio ln (uraian pelkelrjaan) 

(d) Melneltukan selselolrang atau karyawan yang be lrdasarkan atas 

pelrtimbangan arah dan sasaran, be lban kelrja, dan uraian ke lrja 

dari masing-masing satuan o lrganisasi. 

3) Penggerakan (actuating) 

Fungsi pelrgelrakam (actuating) adalah pellaksanaan ke lrja, 

melrupakan bagian pelnting dari pro lsels kellolmpo lk atau o lrganisasi 

yang tidak dapat dipisahkan. Pe lrgelrakan disini me lrupakan relalisasi 

dari pelrelncanaan dan juga pelngolrganisasian. Actuating adalah suatu 

tindakan untuk melngupayakan seltiap anggo lta kellolmpolk agar 

belrseldia belkelrja sama dan se lcara ikhlas se lrta sine lrgi dalam 

melnggapai tujuan se lsuai delngan pelrelncanaan dan 

pelngolrganisasian.44  

Pelrgelrakan melrupakan inti dari manaje lmeln yang digunakan 

dalam manajelmeln dan te lrdapat fungsi lelading juga didalam 

actuating, dimana harus ada prinsip e lfisielnsi dan ko lmunikasi yang 

baik dalam me lnjalankan o lrganisasi. Fungsi actuating melmbelrikan 

pelnelkanan yang lelbih pada aktivitas yang be lrkaitan langusung 

delngan olrang-olrang dalam o lrganisasi.45  

 
43 Sarinah. Pelngantar Manajelme ln, (Yolgyakarta: Dele lpublish, 2017), h. 44 
44 Ali Sadikin, Isra Misra, dan Muhammad Sho lle lh Hudin, Pe lngantar Manaje lme ln dan 

Bisnis, (Yo lgyakarta: K-Meldia, 2020), h. 60 
45 Ali Sadikin, Isra Misra, dan Muhammad Sho lle lh Hudin, Pe lngantar Manajemen…, h. 

60 
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Belbelrapa po lin pelnting dalam pro lsels pelnggelrakan me lnurut 

Rasyad Shale lh, adalah selbagai belrikut:46 

1) Pelmbelrian mo ltivasi (moltivating) 

2) Bimbingan (direlcting) 

3) Kololrdinasi (melnjalin hubungan) 

4) Pelnyellelnggaraan kolmunikasi (colmmunicating) 

5) Pelngelmbangan dan pelningkatan pellaksanaan (delvellolping 

pelolplel) 

4) Pengawasan dan evaluasi (controlling) 

Pelngawasan melrupakan prolsels pelngamatan atau pe lmantauan 

telrhadap pellaksanaan kelgiatan o lrganisasi untuk me lnjamin agar 

supaya selmua pelkelrjaan yang se ldang dilakukan be lrjalan selsuai 

delngan relncana yang tellah ditelntukan selbellumnya.47 Tujuan dari 

pelngawasan adalah untuk me lngeltahui dan melmahami ke lnyataan 

yang selbelnarnya telntang pellaksanaan kelgiatan atau pe lkelrjaan. 

Sellain melnjadi pelngelndalian manaje lmeln yang be lbas dalam 

melnyellelsaikan tanggung jawabanya, maka fungsi pe lngawan adalah 

melmbantu selluruh manajelmeln dalam melnyellelsaikan tanggung 

jawabnya selcara elfelktif delngan mellaksanakan analisa, pe lnilaian, 

relkolmelndasi dan pelnyampaian lapo lran melngelnai kelgiatan yang 

dipelriksa. Ollelh karelna itu, inte lrnal audit harus dapat me lmbelrikan 

pellayanan kelpada manaje lmeln, selhingga manaje lmeln dapat 

melngeltahui apakah sistelm pelngelndalian yang te llah ditelrapkan 

belrjalan delngan baik dan e lfelktif untuk melmpelrollelh keladaan yang 

selsungguhnya.48 

Pelngawasan yang dibuat dalam fungsi manajelmeln selbelnarnya 

melrupakan stratelgi untuk melnghindari pelnyimpangan-

 
46 Rasyad Akhmad Shale lh, Manaje lme ln Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), h. 

112 
47 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’I, Dasar-dasar Manajelme ln: Me lngolptimalkan 

Pe lngello llaan Olrganisasi Se lcara Elfe lktif dan E lisieln, (Me ldan: Pe lrdana Publishing, 2016), h. 45 
48 Ali Sadikin, Isra Misra, dan Muhammad Sho lle lh Hudin, Pe lngantar Manaje lme ln dan 

Bisnis, (Yo lgyakarta: K-Me ldia, 2020), h. 73-74 
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pelnyimpangan dari selgi pelndelkatan rasio lnal telrhadap kelbelradaan 

input (jumlah dan kualitas bahan, uang, staf, pelralatan, fasilitas, dan 

info lrmasi), delmikian pula pelngawasan telrhadap aktivitas 

(pelnjadwalan dan keltelpatan pellaksanaan kelgiatan o lrganisasi), 

seldangkan yang lain adalah pe lngawasan telrhadap o lutput (standar 

prolduk yang diinginkan).  

Fungsi pelngawasan dalam praktiknya me lnurut Tisnawati Sule l 

dan Saelfullah dibeldakan me lnjadi dua, yaitu pe lngawasan 

belrdasarkan prolsels kelgiatan dan pelngawasan belrdasarkan inte lrnal 

dan elkstelrnal.49  

1) Pelngawasan Belrdasarkan Pro lsels Kelgiatan 

Telrdapat tiga je lnis fungsi pe lngawasan yang umumnya 

dilakukan manajelmeln di o lrganisasi, telrutama yang te lrkait 

delngan fakto lr waktu dalam me lnjalankan fungsi pelngawasan, 

yaitu pelngawasan awal (feleldfo lrward co lntro llling), 

pelngawasan prolsels (co lncurrelnt colntro llling), dan pelngawasan 

akhir (feleldback co lntro llling).  

a) Pelngawasan awal dilakukan biasanya untuk me lmastikan 

apakah selluruh fakto lr input prolduksi tellah selsuai delngan 

standar ataukah tidak. 

b) Pelngawasan prolsels melrupakan pelngawasan yang 

dilakukan pada saat pro lsels telngah belrlangsung.  

c) Pelngawasan akhir adalah pro lsels dimana pe lngawasan 

dilakukan pada saat akhir prolsels pelngelrjaan selsuatu, yaitu 

untuk melmastikan bahwa hasil yang dipe lro llelh pada saat 

pelngelrjaan selsuai delngan standar yang te llah diteltapakan 

di awal dan prolsels yang tellah dikelrjakan.  

2) Pelngawasan Intelrnal dan E lkstelrnal  

 
49 E lrniel Tisnawati Sule l dan Kurniawan Saelfullah, Pelngantar Manajelme ln (Jakarta: 

Pre lnadameldia Grolup, 2005), h. 327-328 
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a) Pelngawasan intelrnal adalah pelngawasan yang dilakukan 

selcara mandiri o llelh seltiap pelkelrja telrhadap tugas yang 

dibelbankan telrhadapnya.  

b) Pelngawasan elkstelrnal adalah pelngawasan yang dilakukan 

telrhadap selselolrang atau bagian o llelh olrang lain atau o llelh 

bagian di luar bagian yang diawasi.  

Melnurut Badrudin, pro lsels pelngelndalian atau pelngawasan 

dilakukan selcara belrtahap mellalui langkah-langkah dibawah ini:  

a) Melneltukan standar-standar yang akan digunakan se lbagai 

dasar pelngelndalian. 

b) Melngukur pellaksanaan atau hasil yang te llah dicapai. 

c) Melmbandingkan pellaksanaan atau hasil de lngan standar 

dan melnelntukan pelnyimpangan jika ada. 

d) Mellakukan tindakan pe lrbaikan jika te lrdapat 

pelnyimpangan agar pellaksanaan dan tujuan se lsuai delngan 

relncana.50 

Dalam fungsi controlling, selain mengawasi jalannya kegiatan 

maka hal penting lainnya adalah adanya evaluasi. Pengertian 

Evaluasi menurut Arikunto yang dikutip oleh Badrudin adalah 

kegiatan mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.51 

Pelaksanaan sebuah kegiatan pastilah tidak lepas dari adanya 

tujuan, demikian juga dengan evaluasi. Menurut Crawford dalam 

Badrudin, tujuan dan fungsi dari evaluasi dinataranya adalah: 

1) Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

telah tercapai dlam kegiatan.  

2) Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap perilaku 

hasil.  

 
50 Badrudin, Dasar-dasar Manaje lme ln, (Bandung: Alfabelta, 2015), h. 222-223 
51 Badrudin, Dasar-dasar Manaje lme ln…, h. 251 
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3) Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan.  

4) Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan.  

Dalam evaluasi untuk mencapai output dan outcomes dalam 

suatu kegiatan, maka harus fokus dalam hal pengukuran kinerja. 

Indikator kerja merupakan ukuran kuantitatif maupun kualitataif 

untuk dapat menggambarkan tingkat pencapain sasaran dan tujuan 

organisasi. Menurut Akdon dalam Badrudin, indikator kinerja yang 

umumnya digunakan yaitu indikator kinerja input, output, outcome, 

benefit, dan impact. 

1) Indikator kinerja input (masukan) adalah indikator segala 

sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat 

menghasilkan keluaran yang ditentukan. 

2) Indikator kinerja output (keluaran) adalah sesuatu yang 

diharapakan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang berupa 

fisik dan non fisik. 

3) Indikator kinerja outcome (hasil) adalah segala sesuatu yang 

mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka 

menengah (efek langung). 

4) Indikator kinerja benefit (manfaat) adalah sesuatu yang terkait 

dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan. 

5) Indikator kinerja impact (dampak) adalah pengaruh yang 

ditimbulkan baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan 

indikator berdsarkan asumsi yang telah ditetapkan. 

Setelah didapatkan penetapan indikator kinerja, maka suatu 

organisasi dapat dikatakan berhasil maka aktivitas didalamnya harus 

dapat diukur. Pengukuran kinerja merupakan bagian dari alat 

manajemen untuk menilai berhasil atau tidaknya pelaksanaan 

kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai 

keberhasilan, maka dibutuhkan langkah-langkah penyempurnaan. 

Langkah-langkah tersebut menurut Akdon yang dikutip oleh 

Badrudin antara lain memperbaiki kinerja yang masih lemah, 
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meningkatkan hubungan yang lebih baik antara staf dan manajemen 

(empowerment), dan meningkatkan hubungan yang lebih erat 

dengan customer.52 

 

B. Penyelenggaraan 

1. Pengertian Penyelenggaraan  

Melnurut Tim Pelnyusun Kamus Pusat Bahasa, pe lnyellelnggaraan 

belrasal dari kata “se llelnggara” yang be lrarti melnyellelnggarakan. 

Melnyellelnggarakan belrarti mellakukan atau me llaksanakan (pelrintah, 

undang-undang, relncana, dsb); melngadakan, melngatur, dan me lngurus 

(pelsta, rapat, pe lrtunjukan, pame lran, pelrusahaan, dsb). Kelmudian arti 

“pelnyellelnggaraan” adalah pro lsels, cara, pelrbuatan melnyellelnggarakan 

dalam belrbagai-bagai arti.53  

Pelnyellelnggaraan adalah pro lsels atau cara untuk mellaksanakan suatu 

tujuan te lrtelntu.54 Melnurut Hasibuan, pelnyellelnggaraan adalah suatu pro lsels 

pelnelntuan, pelngellolmpo lkan dan pe lngaturan belrmacam-macam aktivitas 

yang dipe lrlukan untuk melncapai tujuan, me lnelmpatkan o lrang-olrang pada 

seltiap aktivitas, me lnyeldiakan alat-alat yang dipelrlukan, me lneltapkan 

welwelnang yang se lcara rellatif didellelgasikan kelpada seltiap individu yang 

akan me llakukan saktivitas-aktivitas te lrselbut.55 Belrdasarkan pelrnyataan 

yang tellah disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelnyellelnggaraan 

adalah prolsels atau aktivitas untuk me lmpelrsiapkan, melngatur, melngawasi, 

selrta mellaksanakan suatu kelgiatan atau acara yang dilakukan o llelh indivdu, 

kellolmpo lk, olrganisasi, atau lelmbaga yang belrtanggung jawab atas kelgiatan 

yang disellelnggarakannya. 

 
52 Badrudin, Dasar-dasar Manajelmeln, (Bandung: Alfabelta, 2015), h. 260-261 
53 Tim Pe lnyusun Kamus Pusat Bahasa De lparte lme ln Pe lndidikan Nasio lnal, Kamus Bahasa 

Indolnelsia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1391 
54 De lpartelme ln Pe lndidikan Nasio lnal, Kamus Be lsar Bahasa Indo lne lsia, (Jakarta: Balai 

Pustaka), h. 1020 
55 She llla Viardha, “Pe lnyelle lnggaraan Bimbingan Ibadah Haji Dan Ke lagamaan Di 

Ke llo lmpo lk Bimbingan Ibadah Haji (Kbih) Muhammadiyah Ko lta Se lmarang Tahun 2016”, (Skripsi 

Jurusan Manajelme ln Dakwah), Se lmarang: UIN Waliso lngol Se lmarang, 2016, h. 23-24 
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Ada belbelrapa fakto lr yang me lnelntukan belrhasil atau tidaknya suatu 

prolsels dalam pelnyellelnggaraan, diantaranya adalah:  

a. Kualitas kelbijakan 

b. Kelcukupan input kelbijakan (telrutama yang belrkaitan de lngan 

anggaran) 

c. Kelteltapan instrumeln yang dipakai untuk melncapai tujuan kelbijakan 

(pellayanan, subsidi, dan lainnya) 

d. Kapasitas imple lmelnto lr (struktur o lrganisasi, dukungan SDM, 

ko lolrdinasi, pelngawan, dan selbagainya) 

e. Karaktelristik dan dukungan ke llolmpo lk sasaran (apakah ke llolmpo lk 

sasaran adalah individu atau kellolmpo lk, laki-laki atau pe lrelmpuan, 

elkolnolmi melnelngah kelatas atau melnelngah kelbawah) 

f. Ko lndisi lingkungan gelolgrafi, so lsial, elkolnolmi, dan po llitik dimana 

pelnyellelnggaraan telrselbut akan dilaksanakan.56  

 

C. Pengajian 

1. Pengertian Pengajian  

Melnurut Tim Pelnyusun Kamus Pusat Bahasa, pelngajian belrasal dari 

kata “kaji” yang be lrarti pellajaran (telrutama di hal agama Islam), 

pelnyellidikan dan te llaah (delngan pikiran). Kelmudian melndapat imbuhan 

awalan pel- dan akhiran -an melnjadi “pelngajian” yang belrarti pelngajaran 

(agama Islam), pelmbacaan Al-Qur’an.57 Pelngajian dapat diartikan se lbagai 

suatu prolsels untuk melnciptakan masyarakat yang relligius, pellaksanaannya 

dapat dilakukan o llelh siapa saja yang me lmpunyai pelngeltahuan lelbih 

melngelnai agama.58 

 
56 Intan Solfiyana, “Pelnye lle lnggaraan Pro lgram Pe lduli Umat Ko lin NU O lle lh NU Care l 

LAZISNU MWC Pulo lsari Kabupateln Pe lmalang”, (Skripsi Jurusan Manaje lmeln Dakwah), 

Se lmarang: UIN Waliso lngol Se lmarang, 2021, h. 38-39 
57 Tim Pe lnyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indo lne lsia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), h. 660 
58 Kustini, Pelningkatan Pelran se lrta Masyarakat dalam Pe lndalaman Ajaran Agama 

me llalui Maje llis Taklim. (Jakarta: Puslitbang, 2007), h. 17 
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Selcara telrminollolgi pelngajian adalah wahana pe lmbellajaran yang 

sudah me lnjadi tradisi khas dalam ke lhidupan kaum muslimin. Biasanya 

melrelka belrsama-sama melngkaji dan me lndialolgkan belrbagai te lma dan 

tolpik bahasan khususnya dari bidang ke lagamaan, pelngajian me lndapat 

istilah yang be lrmacam-macam teltapi pelngelrtian teltap sama misalnya ada 

istilah kuliah subuh, kultum (kuliah tujuh me lnit) dan lain se lbagainya.59 

Selpelrti halnya firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 272: 

كُمَْْ نَْفسُِّ ََفَلِِّ نَْْخَيْرْ  وَمَاَتنُْفِّقُوْاََمِّ  ۗ ءََُْ يَْْمَنَْْيَّشَاٰۤ َاٰللََّْيهَْدِّ نَّْ كِّ ىهُمَْْوَل  لَيْسَََْعَلَيْكَََْهُد 

ََاِّلَيْكُمَْْوَانَْتمَُْْلََْ َيُّوَفَّْ نَْْخَيْرْ  وَمَاَتنُْفِّقُوْاَمِّ  ۗ َاٰللَِّّْ ءََْوَجْهِّْ ََْابْتِّغَاٰۤ وَمَاََْتنُْفِّقوُْنَََْاِّلَّ  ۗ

 تظُْلمَُوْنَْ
Artinya: “Bukanlah kelwajibanmu (Nabi Muhammad) melnjadikan melrelka 

melndapat peltunjuk, te ltapi Allahlah yang me lmbelri peltunjuk 

kelpada siapa yang Dia ke lhelndaki (belrdasarkan ke lsiapannya 

untuk melnelrima peltunjuk). Kelbaikan apa pun yang kamu 

infakkan, (manfaatnya) untuk dirimu (se lndiri). Kamu (o lrang-

olrang mukmin) tidak be lrinfak, kelcuali karelna melncari rida 

Allah. Kelbaikan apa pun yang kamu infakkan, niscaya kamu 

akan dibelri (pahala) selcara pelnuh dan kamu tidak akan 

dizalimi”.60 

Delngan melmpelrhatikan pelndapat diatas, maka maksud dari 

pelngajian adalah suatu pro lsels kelgiatan yang belrgelrak di bidang dakwah, 

yang didalamnya be lrisi amalan-amalan islami selrta me lncakup aspelk 

kelhidupan so lsial yang belrlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits. 

 

2. Fungsi Pengajian 

 
59 Ahmad Rizal Firdaus, Analisis Ko lre llasi antara Me lngikuti Pe lngajian Dhuha di Masjid 

Yayasan Syajaratun Thayyibah Kabupate ln Ke lbumeln delngan Pelmahaman Agama Jamaahnya, 

(Skripsi Jurusan Ko lmunikasi Pe lnyiaran Islam), Selmarang: UIN Waliso lngo l Se lmarang, 2013, h. 8 
60 Ke lmelnte lrian Agama RI.  Al-Qur’an dan Telrjelmahannya Eldisi Pe lnyelmpurnaan,  

(Jakarta: Lanhaj Pe lntashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Ke lme lnte lrian Agama RI, 

2019), h. 61 
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Fungsi pelngajian selbagai le lmbaga dakwah adalah me lnggelrakkan 

manusia untuk mellakukan tindakan pelrubahan melnjadi kolndisi yang lelbih 

baik dari se lbellumnya selsuai delngan tuntunan agama Islam. Adapun 

pelngajian me lrupakan pelndidikan no lnfolrmal di Indo lnelsia, maka me lnurut 

Elngku Iskandar dalam bukunya yang be lrjudul “Seljarah Pe lndidikan 

Islami” melmiliki fungsi antara lain: 

1) Untuk me lmbina dan melngelmbangkan ajaran Islam dalam rangka 

melmbelntuk masyarakat yang belrtaqwa kelpada Allah SWT 

2) Selbagai taman relkrelasi rolhaniah, karelna pelnyellelnggaraannya 

belsifat santai 

3) Selbagai ajang belrlangsungnya silaturahmi massal yang dapat 

melnghidup-suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah 

4) Selbagai sarana dialolg belrkelsinambungan antara ulama delngan umat 

5) Selbagai meldia pelnyampaian gagasan yang be lrmanfaat bagi 

pelmbangunan umat dan bangsa pada umumnya.61 

 

3. Unsur- unsur Pengajian 

Unsur-unsur pelngajian adalah ko lmpo lneln-kolmpo lneln yang te lrdapat 

dalam kelgiatan pelngajian. Sama halnya de lngan unsur-unsur dakwah, 

maka unsur-unsur pelngajian telrselbut antara lain: 

1) Da’i (subyelk pelngajian) 

Subjelk pelngajian disini adalah o lrang yang mellakukan dakwah 

yaitu da’i atau mubaligh. Da’i harus me lngeltahui cara 

melnyampaikan dakwah te lntang Allah SWT, alam se lmelsta, dan 

kelhidupan, selrta apa yang dihadirkan dakwah untuk me lmbelri sollusi 

telrhadap prolblelma yang dihadapi manusia juga me ltoldel-meltolde l 

yang dihadirkannya untuk me lnjadikan agar pelmikiran dan pe lrilaku 

manusia tidak salah dan tidak me llelncelng.62 

 
61 Iskandar Elngku, Seljarah Pelndidikan Islami. (Bandung: PT Re lmaja Ro lsdakarya Olffse lt, 

2014), h. 142 
62 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajelme ln Dakwah.  (Jakarta: Ke lncana, 2006), 

h. 22 
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Rellelvan delngan tugas da’i, me lnurut Abdul Munir Mulkhan 

yang dikutip ollelh Sahrul, da’i se lbagai public figur harus punya 

ko lmpeltelnsi. Kolmpeltelnsi maksudnya se ljumlah pelmahaman, 

pelngeltahuan, pelnghayatan, pelrilaku dan keltelrampilan telrtelntu yang 

harus ada pada diri da’i agar dapat me lmfungsikan diri delngan baik 

di te lngah-telngah masyarakat.63 Kolmpeltelnsi da’i telrselbut melliputi, 

antara lain: 

(a) Melmahami agama Islam se lcara ko lmprelhelnsif, te lpat dan 

belnar, artinya bisa me lmahami ajaran Islam de lngan se lmpurna 

tidak belrcampur baur delngan masalah yang tidak je llas asal-

usulnya atau dalilnya dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. 

(b) Melmahai hakikat gelrakan dakwah yaitu aktualisasi dari fungsi 

kelrisalahan dan upaya manipe lstasi dari rahmatan lil’alamiin. 

Fungsi kelrisalahan ialah me lnelruskan gelrakan dakwah yang 

tellah dirintis ollelh Rasulullah Saw. se ldangkan manipelstasi 

rahmatan lil’alamiin artinya belrupaya melnjadikan ajaran 

Islam selbagai peldolman hidup yang bukan saja o llelh umat Islam 

teltapi juga ollelh umat lain. 

(c) Melmiliki akhlak mulia, artinya se lolrang da’i itu harus bisa 

melnjadi so lsolk panutan, pelrkataan dan pelrbuatannya me lnjadi 

telladan di masyarakat. 

(d) Melngikuti pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan umum, pelmikiran 

kelagamaan dan dunia info lrmasi. 

(e) Melncintai mad’u (pelnelrima dakwah) delngan ikhlas, artinya 

sifat ikhlas ditunjukkan o llelh da’i keltika me lnyampaikan 

tausiah agama, dan silaturrahim pada jamaah tanpa me lngelnal 

pamrih matelri karelna tugas dakwah me lrupakan tugas mulia 

yang melngandung nilai ibadah. 

 
63 Sahrul, Filsafat Dakwah: Tinjauan O lnto llolgi, E lpistelmo llo lgi dan Aksio llo lgi, (Meldan: IAIN 

Pre lss, 2014), h. 69 
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(f) Melngelnal kolndisi lingkungan jamaah, artinya da’i harus 

melmahami ko lndisi lingkungan mad’u untuk me lmudahkan 

para da’i melncari matelri dakwah dan meltoldel maupun di dalam 

melngatasi pelrmasalahan yang dihadapi o llelh jamaah. 

(g) Para da’i harus belrsikap istiqamah, artinya ko lnsiste ln telrhadap 

pelrkataan dan pelrbuatan.64  

2) Mad’u (olbyelk pelngajian) 

Mad’u adalah manusia yang me lnjadi sasaran dakwah atau 

manusia pelnelrima dakwah baik individu maupun ke llo lmpo lk, lellaki 

atau pelrelmpuan, tua ataupun muda, baik o lrang Islam maupun 

bukan.65  

Dalam diri manusia ada banyak hal yang harus dipe llajari, 

disamping dari aspe lk intelrnal pada dirinya se lndiri se lpelrti poltelnsi 

ruhani yang dapat me lnelrima dan me lnollak syariat Islam, manusia 

selbagai olbjelk dakwah atau pe lngajian juga dapat dipe llajari selrta 

diklasifikasikan dalam be lrbagai sudut pandang. Umpamanya dalam 

sudut pandang so lsiollolgi manusia selbagai olbjelk dakwah dapat 

digo llolngkan melnurut kellasnya masing-masing se lrta melnurut 

lapangan kelhidupannya. Dapat dilihat dari sudut gelolgrafi, elkolnolmi, 

prolfelsi, usia, pelndidikan (inte llelktualitas), jelnis kellamin, dan lain-

lain.66 Delngan hal ini dimaksudkan untuk me lmbantu da’i dalam 

melmpelrmudah melnelntukan kelbijakan dakwah yang akan dilakukan.  

Mad’u atau sasaran dakwah diibaratkan se lbagai murid 

telrhadap da’i atau gurunya. O llelh karelna itu, ada e ltika yang harus 

dipelrhatikan ollelh mad’u, antara lain:67 

1) Melngholrmati da’i selbagai gurunya.  

 
64 Sahrul, Filsafat Dakwah: Tinjauan O lnto llolgi, E lpistelmo llo lgi dan Aksio llo lgi, (Meldan: IAIN 

Pre lss, 2014), h. 69-72 
65 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi,  Manajelme ln Dakwah.  (Jakarta: Ke lncana, 2006), 

h. 22 
66 E lnjang AS dan Aliyudin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Padjajaran: Widya Padjajaran, 

2009), h. 97 
67 E lnjang AS dan Aliyudin, Dasar-dasar Ilmu…, h. 144 
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2) Melmpelrhatikan keltelrangan yang disampaikan o llelh da’i. 

3) Sabar dalam prolsels melndapatkan ilmu me llalui kelgiatan 

dakwah yang diikuti. 

4) Melnjaga eltika di dalma majellis. 

5) Melngkritik delngan eltik.  

3) Maddah (matelri pelngajian) 

Melnurut Syamsuddin, yang dimaksud delngan matelri dakwah 

adalah isi pe lsan yang disampaikan o llelh da’i kelpada o lbjelk dakwah 

yakni ajaran agama Islam se lbgaimana yang telrselbut dalam Al-

Qur’an dan Hadits.68 

Dalam melnyellelnggarakan pelngajian, mate lri yang 

disampaikan le lbih belrsifat umum, namun delmikian te ltap melngacu 

pada targelt-targelt khusus yang be lrkelsinambungan dan saling 

mellelngkapi selbagaimana sifat Islam yang unive lrsal yang mana 

melnakup selmua dimelnsi kelhidupan manusia, dan ajaran Islam 

adalah agama yang me lnganut ajaran kitab Allah SWT yakni Al-

Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW yang mana ke ldua ini me lrupakan 

sumbelr utama ajaran-ajaran Islam, o llelh karelnanya mate lri dakwah 

Islam tidaklah dapat te lrlelpas dari dua sumbe lr telrselbut, bahkan bila 

tidak belrstandar dari kelduanya (Al-Qur’an dan Hadits) se lluruh 

aktivitas dakwah akan sia-sia dan dilarang o llelh syariat Islam.69 

4) Tho lriqolh (meltoldel pelngajian) 

Meltoldel adalah cara yang te llah telrpikir baik-baik dan te lratur 

untuk me lncapai selsuatu maksud. Jadi, me ltoldel dakwah adalah jalan 

atau cara yang dipakai juru dakwah untuk me lnyampaikan ajaran 

matelri dakwah Islam. Dalam me lnyampaikan suatu pe lsan dakwah, 

meltoldel sangat pelnting pelranannya, karelna suatu pe lsan walaupun 

 
68 Syamsuddin, Pelngantar Solsio llolgi Dakwah, (Jakarta: Kelncana, 2016), h. 14 
69 Budiman Mustolfa, Manajelme ln Masjid. (Surakarta: Ziyad Visi Me ldia, 2007), h. 129 
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baik, teltapi disampaikan lelwat meltoldel yang tidak belnar, maka pelsan 

itu bisa saja dito llak ollelh si pelnelrima pelsan.70  

Keltika melmbahas me ltoldel dakwah, maka pada umumnya 

melrujuk pada surat an-Nahl ayat 125. 

يََْ لْهُمَْْبِّالَّتِّيََْْهِّ َوَجَادِّ ََالْحَسَنَةِّْ ظَةِّْ َوَالْمَوْعِّ كْمَةِّْ ََرَب ِّكََْبِّالْحِّ ىََسَبِّيْلِّْ ادُْعََُْاِّل 
يْنَْ َوَهُوَََْاعَْلَمََُْبِّالْمُهْتدَِّ ََعَنََْْسَبِّيْلِّهْ  ََرَبَّكَََْهُوَََْاعَْلَمََُْبِّمَنََْْضَلَّْ ََاِّنَّْ  احَْسَنُْ 

Artinya: “Selrulah (manusia) kelpada jalan Tuhanmu de lngan hikmah 

dan pellajaran yang baik dan bantahlah me lrelka delngan 

cara yang baik. Selsungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lelbih melngeltahui te lntang siapa yang te lrselsat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lelbih melngeltahui olrang-olrang yang 

melndapat peltunjuk”.71 

Dalam ayat ini, selcara garis be lsar ada tiga bahasan me lngelnai 

meltoldel dakwah, diantaranya yaitu: 

(a) Bi al-hikmah, yaitu belrdakwah delngan melmelrhatikan situasi 

dan kolndisi sasaran dakwah de lngan melnitikbe lratkan pada 

kelmampuan melrelka, selhingga di dalam melnjalankan ajaran-

ajaran Islam sellanjutnya, me lrelka tidak lagi me lrasa telrpaksa 

dan kelbelratan. 

(b) Mau’izatul hasanah, yaitu belrdakwah delngan me lmbelrikan 

nasihat-nasihat atau me lnyampaikan ajaran-ajaran Islam 

delngan rasa kasih sayang, selhingga nasihat dan jaran Islam 

yang disampaikan itu dapat me lnyelntuh hati melrelka. 

(c) Mujadalah billati hiya ahsan, yaitu belrdakwah delngan cara 

belrtukar pikiran dan me lmbantah delngan cara se lbaik-baiknya 

 
70 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajelme ln Dakwah.  (Jakarta: Ke lncana, 2006), 

h. 33 
71 Ke lme lnte lrian Agama RI.  Al-Qur’an dan Telrjelmahannya Eldisi Pe lnye lmpurnaan,  

(Jakarta: Lanhaj Pe lntashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Ke lme lnte lrian Agama RI, 

2019), h. 391 
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delngan tidak melmbelrikan telkanan-telkanan yang me lmbelratkan 

pada kolmunitas yang melnjadi sasaran dakwah.72 

5) Wasilah (meldia pelngajian) 

Wasilah adalah alat yang digunakan untuk melnyampaikan 

matelri dakwah (ajaran Islam) ke lpada mad’u. Wasilah melnjadi 

instrumeln yang dilalui ollelh pelsan yang melnghubungkan antara da’i 

dan mad’u. Me lnurut Hamzah Ya’qub dalam Munir dan Wahyu, 

meldia dakwah dibagi me lnjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, 

lukisan, audio lvisual, dan akhlak. 

1) Lisan adalah meldia dakwah yang paling se ldelrhana yang 

melnggunakn lidah dan suara, dakwah de lngan me ldia ini dapat 

belrbelntuk pidato l, celramah, kuliah, bimbingan, pe lnyuluhan, 

dan selbagainya.  

2) Tulisan adalah me ldia dakwah me llalui tulisan, buku, majalah, 

surat kabar, surat-melnyurat, spanduk, dan selbagainya. 

3) Lukisan adalah meldia dakwah me llalui gambar, karikatur, dan 

selbagainya.  

4) Audiolvisual adalah me ldia dakwh yang dapat me lrangsang 

indra pelndelngaran, pelnglihatan, atau keldua-duanya, se lpelrti 

tellelvisi, film slidel, OlHP, intelrnelt, dan selbagainya. 

5) Akhlak, yaitu meldia dakwah me llalui pelrbuatan-pelrbuatan 

nyata yang melncelrminkan ajaran Islam yang se lcara langsung 

dapat dilihat dan didelngar ollelh mad’u.73 

Delngan melngeltahui karakte lristik meldia, pelndakwah dapat 

melnyelsuaikan pelsan dakwahnya se lsuai delngan jelnis me ldia dan 

mitra dakwahnya. Se lbeltulnya, selmua meldia dakwah dapat 

melnelrima pelsan dakwah apapun. Akan te ltapi, dipandang dari 

elfelktivitasnya, seltiap pelsan dakwah melmiliki karakte lristik 

 
72 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajelme ln Dakwah.  (Jakarta: Ke lncana, 2006), 

h. 33-34 
73 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manaje lme ln Dakwah…, h. 32 
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telrselndiri, selhingga ia lelbih telpat melnggunakan me ldia telrtelntu. 

Selbagai colnto lh, pelsan melngelnai pelristiwa hari kiamat tidak bisa 

disampaikan mellalui film atau sineltroln, selhingga meldia yang paling 

telpat adalah tulisan. Delngan tulisan, daya imajinatif mitra dakwah 

dapat melmbantu pelnjellasan pelsan dakwah telrselbut. Hal pelnting lain 

yang tidak bo llelh diabaikan dalam pelmilihan meldia adalah eltika. 

Meldia dapat melnurunkan kualitas dakwah bila me llanggar eltika. 

Sine ltroln kelagamaan namun melnggunakan akto lr laki-laki belrdandan 

wanita tidaklah dise lbut meldia dakwah. Kolran yang be lrisi pelsan 

kelagamann namun melmuat iklan melrelk minuman kelras juga bukan 

meldia dakwah. Delngan delmikian untuk melmilih me ldia dakwah 

pelrlu dipelrtimbangkan paling tidak e lmpat aspelk, yaitu e lfelktivitas 

meldia, elfisielnsi pelnggunaan, kelselsuaian delngan unsur-unsur 

dakwah, dan lelgalitas melnurut eltika Islam.74 

6) Atsar (elfelk pelngajian) 

Atsar (elfelk) selring diselbut delngan feleldback (umpan balik) dari 

prolsels dakwah ini selring diabaikan atau kurang dipe lrhatikan para 

da’i. Melnurut Jalaludin Rahmat dalam Munir, elfelk ko lgnitif telrjadi 

keltika pelngeltahuan, pelmahaman, atau pe lrselpsi dai mad’u be lrubah. 

E lfelk ini belrkaitan delngan pelnyelbaran pelngeltahuan, keltrampilan, 

kelpelrcayaan, atau info lrmasi. Elfelk afelktif melngacu pada pe lrgelselran 

cara mad’u me lmpelrselpsikan selsuatu yang mellibatkan elmolsi, sikap, 

dan pelnilaian melrelka. Seldangkna elfelk belhavio lr melrujuk pada 

pelrilaku nyata yang dapat diamati, yang me lliputi po lla-polla tindakan, 

kelgiatan, atau kelbiasaan belrpelrilaku.75

 
74 Mo lh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Pre lnadameldia Grolup, 2016), h. 429-430 
75 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajelme ln Dakwah.  (Jakarta: Ke lncana, 2006), 

h. 35 



 

43 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM MANAJEMEN PENYELENGGARAAN 

PENGAJIAN AHAD PAGI PIMPINAN CABANG MUHAMAMDIYAH 

(PCM) MASARAN KABUPATEN SRAGEN 

 

A. Gambaran Umum Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran  

1. Profil Pimpinan Cabang Muhammadiyah Masaran 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Ke lcamatan Masaran 

melrupakan salah satu be lntuk kelgiatan dakwah yang dise llelnggarakan o llelh 

tingkat struktural Muhammadiyah di tingkat Ke lcamatan, dibawah 

Pimpinan Daelrah Muhammadiyah (PDM) Srageln. Telrdiri dari 18 pelrsolnell 

yang te lrdiri dari pelnaselhat, pimpinan harian, pimpinan maje llis, dan juga 

lelmbaga. Pelngurus harian te lridir dari keltua, selkreltaris, dan be lndahara. 

Majellis se lbagai melnjadi unsur pelmbantu pimpinan dalam me lnjalankan 

selbagian tugas po lkolk Muhammadiyah. Se ldangkan lelmbaga yaitu se lbagai 

unsur pelmbantu pimpinan untuk melnjalankan tugas pelndukung yang tidak 

belrsifat o lpelrasio lnal atau tidak belrhubungna delngan pelncapaian tujuan dari 

Muhammadiyah.  

 

2. Visi dan Misi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Masaran 

Dalam melnunjang telrciptanya atau telrcapainya tujuan dari Pimpinan 

cabang Muhammadiyah, maka dibe lntuklah visi dan misi. Le lmbaga 

Muhammadiyah pada dasarnya me lngamalkan Islam belrdasarkan Al-

Qur’an dan As-Sunnah. 

Visi: 

a. Telrwujudnya cabang Muhammadiyah yang aktif dalam 

melnggelrakkan dakwah Islam dan pe lmbangunan masyarakat se lsuai 

delngan kolntelks kelbutuhan lo lkal. 

Misi: 
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a. Melnyellelnggarakan kelgiatan dakwah Islam yang sumbe lr pada Al-

Qur’an dan As-Sunnah. 

b. Melmbina selrta melnggelmbangkan anggo lta, kadelr, dan mubaligh 

Muhammadiyah di tingkat lo lkal atau cabang.   

c. Melmbina ranting-ranting Muhammadiyah di se ltiap Delsa atau 

Kellurahan. 

d. Melngelmbangkan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) se lpelrti pada 

bidang pelndidikan, elkolnolmi, kelselhatan, dan lainnya. 

 

3. Struktur Organisasi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Masaran  

Struktur o lrganisasi dalam Muhammadiyah dise lbut delngan 

pelrsolnalia. Pelrsolnalia Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran 

Pelrioldel Muktamar kel-47 adalah selbagai belrikut: 

 

Tabel 1. Personalia PCM Cabang Masaran 

Periode Muktamar Ke-47 tahun 2018-2023 

JABATAN NAMA MEMBIDANGI 

Pelnaselhat Drs. H. Sutarnol, MM  

Keltua  Sukarnol, A. Ag  Kololrdinasi intelrnal dan 

elkstelrnal  

Wakil 

Keltua I 

H. Siyamtol Umarudin, 

S. Ag 

1. Majlis Tarjih, Tajdid, 

Tabligh dan Dak’wah 

khusus 

2. Majlis Pelmbinaan Kadelr 

3. Majlis Wakaf dan 

Kelhartabelndaan 

Wakil 

Keltua II 

Arielf Budi Jatmiko l, 

STP, M. Si 

1. kololrdinato lr bidang 

Dikdasmeln 

2. MPKU 

3. Majlis E lkolnolmi 
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4. MPM 

5. LPB 

Selkreltaris Drs. H. Ahmad Markum Kololrdinasi Administrasi 

Wakil 

Selkreltaris 

H. Taslim Daryanto l, M. 

Pd 

Kelarsipan, Pellapolran, dan 

Noltuleln 

Belndahara H. Sumarnol, S. ThI Sumbelr-sumbelr Dana 

Anggolta Marjuki, S. PdI Keltua Malis Tarjih, Tajdid, 

Tabligh dan Dakwah Khusus 

Anggolta Parlan Sinung Darso lnol Keltua Masjlis Pelmbinaan 

Kadelr 

Anggolta Drs. Sabar Sho llikin Keltua Majlis Wakaf dan 

Kelhartabelndaan  

Anggolta Dr. Drs.Purwadi, M. Pd Keltua Majlis Pe lndidikan 

Dasar dan Melnelngah 

Anggolta Elkol Widiasto lnol, S. Pd Keltua Majlis E lkolnolmi dan 

ZIS 

Anggolta H. Sardjolnol, SH Keltua Majlis Pe llayanan 

Kelseljahtelraan Umum 

Anggolta Kusiran, S. PdI Keltua Majlis Pelmbelrdayaan 

Masyarakat 

(Sumber data: Dokumen dari Kesekretariatan PCM Masaran Periode 

Muktamar ke-47 tahun 2018-2023, pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 09.45 

WIB) 

 

Belrikut ini adalah lelmbaga yang belrada dibawah naungan Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) masaran, yaitu:  

No Nama Lembaga Ketua 

1 LAZIS-MU Giyamtol, S. Pd 

2 
LP3M (Lelmbaga Pelngelmbangan 

Polndolk Pelsantreln) 

Muhammad E lffelndi, S. 

Psi 

3 KBIH H. Telguh Pramo lnol, S. Pd 
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4 Lelmbaga Pelnanggulangan Belncana Muhammad Irfan Yanuar 

(Sumber data: Dokumen dari Kesekretariatan PCM Masaran Periode 

Muktamar ke-47 tahun 2018-2023, pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 09.45 

WIB) 

 

B. Gambaran Umum Pengajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran 

1. Sejarah Pengajian Ahad Pagi PCM Masaran 

Kelgiatan pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran merupakan pengajian tingkat cabang Muhammadiyah 

pertama yang dilaksanakan di Kabupaten Sragen yaitu pada tahun 1998 

yang bertempat di rumah hasil wakaf dari Bapak H. Hartono. Awal dari 

diadakannya pengajain ahad pagi karena berangkat dari keprihatinan 

pengkaderan yang saat itu masih kurang. Penyelenggaraan pengajian ahad 

pagi PCM Masaran pada awalnya menggunakan kursi karena jumlahnya 

masih sedikit, kemudian seiring berjalannya waktu saat jamaah mulai 

bertambah banyak, rumah kemudian dibongkar dan dibangunlah Balai 

Muhammadiyah Masaran yang menjadi tempat diselenggarakannya 

pengajian hingga sekarang.76 

 

2. Tujuan Pengajian Ahad Pagi PCM Masaran  

Tujuan dari pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran yaitu se lbagai belrikut: 

a. Melnyelbarkan dan me lnghidupkan agama Islam untuk masyarakat di 

Kelcamatan Masaran Kabupate ln Srageln 

b. Melmpelrelrat hubungan silaturahmi antara pe lngurus dan para jamaah 

 

3. Struktur Kepengurusan Pengajian Ahad Pagi PCM Masaran 

Struktur kelpelngurusan sangat pe lnting untuk melnjalankan ke lgiatan 

pelngajian. Struktur ke lpelngurusan Pelngajian ahad pagi Pimpinan 

 
76 Wawancara de lngan Bapak Sukarno l se llaku keltua Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran, pada hari Jum’at tanggal 9 Juni 2023, pukul 09.15 WIB 
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Muhammadiyah ini dipilih langsung o llelh Majlis Tabligh atas musyawarah 

belrsama. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dwi Daryanto 

selaku ketua pengajian pada tanggal 11 Juni 2023 pukul 07.20 WIB, 

susunan kepengurusan Majelis Tabligh periode Muktamar ke-47 tahun 

2013 antara lain: 

Keltua  : Marjuki, S. PdI 

Selkreltaris : Muslih, S. Pd 

Belndahara : Nur Salim 

Anggolta : 1. Siyamtol, S. Ag 

       2. Rusmanto l, S. Ag 

     3. Sumanto l, S. Pd 

Majlis Tabligh ke lmudian me lmbelntuk kelpelngurusan lagi untuk 

melmpelrmudah dalam pellaksanaan pelngajian yaitu selbagai belrikut: 

Keltua I  : Dwi Daryanto l, S. Pd., M. Pd 

Keltua II : Muslih, S. Pd 

Selkreltaris I : Darsolnol, S. Pd 

Selkreltaris II : Udik Riyantol, S. Pd 

Belndahara I : Agus Sriwaluyo l, S. Pd 

Belndahara II : Salim, S. Ag 

Sie l Publikasi : 1. Jumadi, S. Ag 

     2. Muhammad Irfan Yanuar, S. Ko lm 

Sie l Infaq : Sutamin 

 

4. Sarana dan Prasarana Pendukung Pengajian Ahad Pagi PCM 

Masaran  

Sarana dan prasarana me lnjadi salah satu hal yang me lndukung 

belrlangsungnya suatu ke lgiatan. Pelngajian ahad pagi PCM Masaran 

melrupakan bagian dari Muhammadiyah, maka untuk pe lnyellelnggaraan 

pelngajian ahad pagi dilakukan di Balai Muhammadiyah Masaran.  

Balai Muhammadiyah Masaran yang me lnjadi te lmpat 

pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi PCM Masaran adalah milik 
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pelrsyarikatan Muhammadiyah. Se lmua sarana dan prasarana milik 

pelrsyarikatan Muhammadiyah bo llelh digunakan untuk ke lpelntingan 

dakwah, pelndidikan, so lsial, dan yang lainnya te ltapi harus delngan syarat 

melrawat dan me lnjaga kelbelrsihan.  

Sellain Balai Muhammadiyah Masaran sebagai tempat 

berlangsungnya kegiatan pengajian. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh penulis, belrikut ini adalah pe lrlelngkapan yang me lndukung 

pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi, diantaranya adalah:  

a. Mimbar 

b. Solund systelm  

c. Mic 

d. Kamelra  

e. Alas duduk  

f. Hijab/pelmisah antara jamaah laki-laki dan pelrelmpuan 

g. LCD TV 

h. Kipas angin 

 

Gambar 1. Balai Muhammadiyah Masaran sebagai tempat 

berlangsungnya pengajian ahad pagi 

 

(Sumber data: Dokumentasi penelitian tanggal 14 Mei 2023 pukul 

07.56 WIB) 
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C. Manajemen Penyelenggaraan Pengajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang 

muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten Sragen 

Manajelmeln melnjadi salah satu fakto lr utama yang ikut andil dalam 

melwujudkan tujuan o lrganisasi. Pelnyellelnggaraan suatu kelgiatan dipe lrlukan 

adanya manaje lmeln agar belrjalannya kelgiatan telrsbut dapat belrjalan selsuai 

delngan apa yang diharapkan. O llelh karelna itu, dalam kelgiatan pelngajian ahad 

pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupate ln Srageln 

juga melrapkan fungsi-fungsi manaje lmeln agar tujuan dari ke lgiatan te lrselbut 

dapat telrcapai. Be lrikut ini adalah uraian be lbelrapa fungsi manaje lmeln dalam 

pelnelrapannya di pe lngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran Kabupate ln Srageln, diantaranya selbagai belikut: 

1. Perencanaan (planning) 

Pelrelncanaan melrupakan titik awal dari aktivitas ke lgiatan yang 

akan dilakukan. Tanpa adanya se lbuah relncana, maka tidak ada dasar 

yang cukup untuk melnjadikan aktivitas te lrselbut belrjalan selsuai apa yang 

diharapkan. Delmikian pula delngan pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi 

yang dilaksanakan o llelh Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 

Masaran. Pelngurus pelngajian selbellumnya sudah me lnyiapkan dan 

melrelncanakan apa yang akan dilakukan untuk me lmpelrmudah 

pelnyellelnggaraan kelgiatan pelngajian, selhingga kelgiatan pelngajian bisa 

belrjalan delngan lancar. Pe lrelncanaan ini me lngacu pada te lrcapainya 

tujuan dari pe lngajian ahad pagi yaitu agar masyarakat Ke lcamatan 

Masaran dapat me lnambah wawasan ke lilmuan agama dan bisa me lnjalin 

silaturahmi antar selsama. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 

Dwi Daryanto tanggal 9 Juni 2023 pukul 09.40 WIB didapatkan hasil 

bahwa perencanaan pengajian ahad pagi PCM Masaran mempunyai 

beberapa perencanaan didalamnya, antara lain pelrelncanaan jangka 

pelndelk, jangka melnelngah dan jangka panjang.  

a. Pelrelncanaan jangka pelndelk, melliputi pelnyellelnggaraan pe lngajian 

rutin tiap selminggu selkali, pelngumpulan uang infaq yang 
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dilakukan seltiap kelgiatan, pelmbelrian kolnsumsi untuk jamaah di 

acara telrtelntu atau seltiap 3 bulan selkali.  

b. Pelrelncanaan jangka melnelngah yaitu melmpelrbaiki dan me lnambah 

belbelrapa sarana selpelrti barang ellelktrolnik.  

c. Pelrelncanaan jangka panjang yang pe lngurus harapkan yaitu untuk 

bisa melrelnolvasi telmpat mubaligh.  

Salah satu hal yang pengurus lakukan untuk menarik jamaah yaitu 

melnghadirkan mubaligh yang be lrkualitas dan faham ke lilmuan dari 

selluruh Indo lnelsia. Melnurut bapak Dwi Daryanto l dalam wawancara pada 

tanggal 9 Juni 2023 untuk pelmilihan mubaligh sudah diatur, yaitu: 

“Minggu kel-1 Sudah ada mubaligh rutin yaitu bapak Ust. Drs. 

H. Mulyolnol dari Polnpels Al Mukmin Ngruki Sidolharjol. Minggu 

kel-3 Sudah ada mubaligh rutin yaitu bapak Ust. Drs. Ali 

Muhsoln S. Ag, dari Pimpinan Wilayah Muhammadiyah.Minggu 

kel-2,4,5 Mubaligh yang dipilih adalah gantian. Mubaligh yang 

diundang adalah dari selluruh Indolnelsia. Baik dari pelrwakilan 

Muhammadiyah ataupun dari luar Muhammadiyah.”77 

 

Selsuai delngan apa yang tellah pelnelliti dapatkan dari hasil olbselrvasi 

dan wawancara de lngan keltua pelngajian, maka dibawah ini adalah 

susunan acara pe lngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran.  

 

Tabel 2. Susunan Acara Pengajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten Sragen 

WAKTU KEGIATAN 

06.00 – 06.30 WIB 
Pelmbukaan delngan pelmbacaan Al-Qur’an yang 

dipandu ollelh Tahfidz Qur’an 

06.30 – 07.00 WIB 

Kajian iftitah (selbellum celramah inti) yaitu 

dipimpin ollelh para ustadz lo lkal atau dari 

Kelcamatan Masaran 

 
77 Wawancara de lngan Bapak Dwi Daryanto se llaku ke ltua pengajian ahad pagi, pada hari 

Jum’at tanggal 9 Juni 2023, pukul 09.50 WIB 
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07.00 – 08.00 WIB 
Celramah inti yang dipimpin o llelh para 

mubaligh/ustadz yang diundang 

08.00 WIB 
Pelnutup dan pellapolran jumlah infaq yang 

telrkumpul 

(Sumber data: Dokumen Pengajian Ahad Pagi PCM Masaran, pada 

tanggal 11 Juni 2023 pukul 07.30 WIB) 

 

Berikut ini adalah hasil observasi kegiatan pengajian ahad pagi 

PCM Masaran yang dilakukan pada tanggal 7 Mei 2023, 14 Mei 2023, 

28 Mei 2023, 4 Juni 2023, dan 11 Juni 2023: 

Tabel 3. Kegiatan pengajian Ahad Pagi  

Hari/Tanggal 
Jumlah 

Jamaah 
Mubaligh Pembahasan 

Minggu ke-2 

(7 Mei 2023) 

± 700 Ust. Drs. H. 

Mulyono 

(Ponpes Al 

Mukmin Ngruki 

Sukoharjo) 

Membahas tentang 

bagaimana langkah-

langkah yang dapat 

dilakukan untuk tetap 

bisa istiqomah setelah 

ditinggalkan bulan 

Ramadhan, yaitu 

dengan cara:  

1. Mendekatkan diri 

kita dengan masjid.  

2. Mendekatkan diri 

kita dengan Al-

Qur’an dan As 

Sunnah Nabi SAW. 

3. Mendekatkan diri 

kita dengan Ulama 

dan orang-orang 

sholeh.  

Minggu ke-3 

(14 Mei 2023) 

± 650 Ust. Ihsan 

Saifudin 

(PDM Sukoharjo) 

Membahas tentang 

bisa beristiqomah 

dalam keimanan 

hingga akhir hayat. 

Istiqamah di jalan 
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Hari/Tanggal 
Jumlah 

Jamaah 
Mubaligh Pembahasan 

keimanan harus selalu 

kita jaga, baik di saat 

Ramadhan atau di luar 

Ramadhan bahkan 

sepanjang hayat. 

Mengingat 

penghitungan amal 

berdasarkan akhir 

hayatnya, maka tidak 

diperkenankan untuk 

menghina pelaku dosa, 

karena kita tidak tau 

apakah orang yang 

berbuat dosa tersebut 

sudah bertobat dan 

diampuni dosanya.  

Dan dikhawatirkan 

orang yang menghina 

pelaku dosa, akan 

terjerumus pada dosa 

yang serupa.  

Minggu ke-5 

(28 Mei 2023) 

± 800 Ust. Dr H. 

Hamdan 

Maghribi, M. Phil 

(Anggota Majelis 

Tabligh PWM 

Jawa Tengah) 

Membahas tentang Al-

Qur’an bukan hanya 

sekedar ‘bacaan’ biasa 

(meski tidak 

dipungkiri 

membacanya 

merupakan ibadah). 

Al-qur’an berfungsi 

sebagai al-Furqan 

(pembeda yang baik 

dan buruk), al-Zikr 

(peringatan), al-Huda 

(petunjuk), dan 

lainnya. Untuk 

mencapai fungsi 

tersebut tidak hanya 
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Hari/Tanggal 
Jumlah 

Jamaah 
Mubaligh Pembahasan 

didapat dari membaca 

saja tetapi juga harus 

dengan memahami 

isinya, menangkap 

isyarat, tafsir dan 

maknanya.  

Minggu ke-2 

(4 Juni 2023) 

± 1000 Ust. H. Saijan, 

S.Ag., M.Si 

(PP 

Muhammadiyah 

Yogyakarta) 

Membahas tentang 

keutamaan ibadah haji 

dan usaha untuk 

meraih haji mabrur. 

Keutamaan 

melaksakakn ibadah 

haji antara lain: 

1. Haji merupakan 

amalan yang paling 

afdhol.  

2. Jika ibadah haji 

tidak tercampur 

dengan dosa (syirik 

dan maksiat), maka 

balasannya adalah 

surga. 

3. Haji termasuk jihad 

fii sabilillah (jihad 

di jalan Allah). 

4. Haji akan 

menghapuskan 

kesalahan dan 

dosa-dosa. 

5. Haji akan 

menghilangkan 

kefakiran dan dosa. 

6. Orang yang berhaji 

adalah tamu Allah 

SWT. 

Minggu ke-3 

(11 Juni 

2023) 

± 700 Ust. Sholahudin 

Sirezar, Lc., MA 

Membahas tentang 

fiqh yang berkaitan 

dengan ibadah qurban 

(udhhiyah). Dijelaskan 
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Hari/Tanggal 
Jumlah 

Jamaah 
Mubaligh Pembahasan 

(Ponpes Imam 

Syuhodo 

Muhammadiyah 

Sukoharjo) 

bahwa hukum 

udhhiyah: 

1. wajib bagi yang 

mudah/mampu, itu 

adalah pendapat 

dari Robi’ah, Al 

Auza’I, Abu 

Hanifah, Laits dan 

sebagian ulama 

Malikiyyah. 

2. Bukan wajib 

(sunnah Muakkad), 

ini adalah pendapat 

dari Malik, Syafi’I, 

Ahmad, Ishaq, dan 

lainnya.  

Untuk kapan 

berqurban menjadi 

wajib yaitu: 

1. Bernadzar. 

2. Ia mengucapkan: 

“Hewan ini untuk 

Allah”. 

3. Binatang yang 

dipakai untuk 

qurban yaitu unta, 

sapi, dan kambing. 

4. Batasan umur 

kambing (satu 

tahun), sapi (dua 

tahun), unta (lima 

tahun). 

Kemudian untuk 

waktu yang 

diperbolehkan untuk 

menyembelih yaitu: 

1. Syarat sahnya: 

setelah sholat. 

2. Afdhalnya: setelah 

selesai khutbah. 
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2. Pengorganisasian (organizing) 

Pelngolrganisasian melrupakan prolsels melngatur dan me lrancang 

struktur, tugas, selrta sumbelr daya dalam suatu siste lm atau kelgiatan selsuai 

delngan tujuan yang te llah diteltapkan. Dalam prolsels pelngo lrganisasian 

mellibatkan belbelrapa olrang untuk pelngellolmpo lkan pelkelrjaan, pelnugasan, 

pelmbagaian welwelnang dan tanggung jawab, se lrta ko lolrdinasi dan 

pelngaturan info lrmasi dalam suatu o lrganisasi. Tujuannya yaitu untuk 

melncapai kelrja sama yang baik, pe lnggunaan sumbelr daya yang e lfisieln, 

dan pelncapaian tujuan yang tellah diteltapkan selcara elfelktif.  

Dalam kelgiatan pelngajian ahad pagi ini, Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran te llah melnyusun struktur o lrganisasi 

selcara de ltail belselrta pelnelmpatan tugas yang harus dilaksanakan o llelh 

tiap-tiap o lrang yang belrkeldudukan, dimana masing-masing dari me lrelka 

akan saling me lmbantu satu delngan yang lainnya, ini dimaksudkan agar 

pelngo lrganisasian dapat dijalankan de lngan maksimal. Dalam 

pelngo lrganisasian ini pelngurus Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

mellakukan pelmbagian tugas pada masing-masing bidang. Pe lngajian 

ahad pagi ini dibawah bidang Majellis tabligh. Majellis Tabligh kelmudian 

melmbelntuk susunan olrganisasi yang diselpakati ollelh pelngurus-pelngurus 

majellis tabligh, yang kelmudian disahkan dan diseltujui ollelh Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran. Dengan masa jabatan selama 

5 tahun sekali tetapi untuk pengurus pengajian bisa jadi menjabat lagi 

sesuai dengan pengurus masih sanggup dan siap. Hal ini diperkuat 

dengan apa yang disampaikan oleh bapak Dwi Dwiyanto selaku ketua 

pengajian: 

“awal mula pelrgantian pelngurus pelngajian melngkuti 

pelrgantian PCM, tapi kelnyataannya kalau pelrgantian PCM, 

pelngurus ahad pagi diganti juga tidak tapi mellihat 
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kelpelngurusannya masih siap atau tidak. Kalau masih siap 

dilanjutkan.”78 

 

Belrikut ini adalah susunan ke lpelngurusan pelngajian ahad pagi 

Pimpinan Cabang Muhamamadiyah Masaran Periode Muktamar ke-47 

tahun 2023. 

 

Delngan keltelrangan selbagai belrikut:  

Keltua I : Dwi Daryanto l, S. Pd., M. Pd 

Keltua II : Muslih, S. Pd 

Selkreltaris I : Darsolnol, S. Pd 

Selkreltaris II : Udik Riyantol, S. Pd 

Belndahara I : Agus Sriwaluyo l, S. Pd 

Belndahara II : Salim, S. Ag 

Siel Publikasi : 1. Jumadi, S. Ag 

    2. Muhammad Irfan Yanuar, S. Ko lm 

Siel Infaq : Sutamin 

Seltiap susunan kelpelngurusan yang dibuat harus melmiliki tugas dan 

welwelnangnya masing-masing. Dalam pelngolrganisasian pe lngajian ini 

pelngellolmpo lkan pelngurus dijalankan dalam satu wadah ke lsatuan kelrja 

dan tellah dirapatkan selmaksimal mungkin, yaitu: 

 
78 Wawancara de lngan Bapak Dwi Daryanto l se llaku keltua pe lngajian ahad pagi Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran, hari Jum’at tanggal 9 Juni 2023, pukul 09.40 WIB 

 

Ketua

Sie Publikasi Sie Infaq

Sekretaris Bendahara
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a. Keltua, melmpunyai tugas untuk me lngawasi pellaksanaan ke lgiatan 

dan pelngambil kelputusan.  

b. Selkreltaris, melmpunyai tugas untuk me lngatur, me lngellolla, selrta 

melngarsipkan yang belrkaitan delngan data-data administrasi. 

c. Belndahara, melmpunyai tugas me lngawasi keluangan, me lngatur 

selrta melngellollanya.  

d. Siel Publikasi, melmpunyai tugas belrtanggung jawab dalam 

pelngellollaan meldia so lsial. 

e. Siel infaq, melmpunyai tugas melngellolla dana infaq.79 

 

3. Penggerakan (actuating) 

Seltellah adanya pelrelncanaan dan pe lngolrganisasian, maka hal yang 

dilakukan se llanjutnya adalah pelnggelrakan atau pellaksanaan kelgiatan. 

Pelnggelrakan adalah upaya untuk me lngarahkan, melmo ltivasi, selrta 

melngko lolrdinasi sumbelr daya yang ada untuk me lncapai tujuan.  Se lsuai 

delngan apa yang sudah direlncanakan o llelh pelngurus pelngajian ahad pagi. 

Para pelngurus selbellumnya sudah harus disana untuk pe lnataan telmpat 

baik untuk jama’ah pe lrelmpuan dan laki-laki, pelnataan me lja untuk 

mubaligh selrta untuk livel strelaming, dan pelnyambutan jama’ah.  

Jama’ah yang datang disambut langsung ollelh kelramahan para pelngurus. 

Seltellah itu para jama’ah me lngambil brolsur yang tellah disiapkan se lsuai 

delngan te lma pelngajian hari te lrselbut dan duduk ditelmpat yang sudah 

disiapkan.  

Implelmelntasi dari fungsi pe lnggelrakan yang ada dalam pe lngajian 

ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran adalah 

selbagai belrikut: 

a. Pelmbelrian moltivasi 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan selama 

mengikuti pengajian ahad pagi PCM Masaran. Sebelum masuk ke 

 
79 Wawancara de lngan Bapak Dwi Daryanto se llaku ke ltua pengajian ahad pagi, pada hari 

Minggu tanggal 11 Juni 2023, pukul 07.20 WIB 
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kajian inti, pengajian dimulai dengan membaca Al-Qur’an selama 

30 menit. Pembacaan Al-Qur’an tersebut dilakukan oleh jamah 

pengajian yang dipandu oleh Tahfidz Qur’an setempat. Hal ini 

dimaksudkan untuk memotivasi jamaah agar selalu ingat membaca 

Al-Qur’an setiap saat.  

Muhammadiyah sendiri merupakan gerakan Islam dakwah 

amar ma’ruf nahi munkar yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-

Sunnah, oleh karena itu salah satu cara Muhammadiyah untuk 

mewujudkan tujuannya adalah mengamalkan Al-Qur’an, karena 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang menjadi sumber utama ajaran 

Islam.       

 

Gambar 2. Jamaah pengajian ahad pagi PCM Masaran 

membaca Al-Qur’an sebelum kajian inti dimulai 

 

(Sumber data: Dokumentasi penelitian tanggal 14 Mei 2023 

pukul 06.21 WIB) 

b. Bimbingan 

Dalam proses actuating sellain pelmbelrian mo ltivasi kelpada 

jamaah pengajian, pelmbelrian bimbingan juga pelrlu dilakukan. 

Bimbingan atau arahan yang dilakukan o llelh pelngurus pelngajian 

ahad pagi adalah untuk melndolrolng dan melmbelri pelngarahan, selrta 
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pelmahaman kelpada pengurus untuk menjalankan tugas sesuai 

dengan tujuan penyelenggaraan pengajian yang telah dirumuskan 

untuk menghindari penyimpangan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Dwi Daryanto pada tanggal 9 Juni 2023 pukul 09.45 

dijelaskan bahwa:  

“Kalau pengajian kan bagaimana mengajak jamaah bisa 

istiqomah, jamaah yang belum ikut ngaji, gimana caranya 

biar ikut ngaji yaitu dengan cara kita mengambil mubaligh 

yang inovatif. Tidak harus yang tekstual, bahkan perlu yang 

kontekstual mengikuti perkembangan zaman. Dan Untuk 

pengurus agar selalu istiqomah menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya kita berikan arahan dan bimbingan 

setiap rapat evaluasi dan kadang kita melakukan studi 

banding untuk memperluas pengetahuan, relasi dan 

membangun semangat untuk pengurus.” 

c. Komunikasi 

Hubungan kolmunikasi yang te lrjalin di pelngajian ahad pagi 

PCM Masaran adalah ko lmunikasi yang telrjalin antar pe lngurus 

pelngajian ahad pagi dan pe lngurus delngan para jamaah. Pengurus 

dan jamaah melmbangun ko lmunikasi lelwat undangan be lrupa surat 

fisik ataupun melnggunakan me ldia so lsial. Pelngurus pengajian 

membuat grup, dimana pembuatan grup tersebut dimaksudkan 

untuk menjalin hubungan antar pengurus dan jamaah serta dapat 

melnumbuhkan jiwa kelkelluargaan satu sama lain, sehingga 

telrbelntuk sifat keltelrbukaan dan saling me lnghargai. 

Proses komunikasi yang dilakukan pengurus dengan jamaah 

per-ranting. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara dengan 

bapak Dwi Daryanto pada tanggal 9 Juni 2023 pukul 09.45: 

“Untuk mempermudah komunikasi dan hubungan antar 

pengurus, ada grup untuk pengajian ahad pagi. Untuk grup 

untuk jamaah juga ada per-rantingnya. Misalnya untuk 

ranting Sidodadi ada pengajian setiap malam rabu, ranting 

Dawungan itu setiap selasa, dan sebagainya.” 

 

4. Pengawasan (controlling) 
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Prolsels pelngawasan dimaksudkan untuk me lmastikan apakah aspe lk 

kelgiatan dan pelnggunaan sumbe lr daya manusia te llah belrjalan selsuai 

selmelstinya delngan relncana yang te llah diteltapkan. Pelngawasan 

dibutuhkan karelna adanya pro lsels pelngawasan dalam suatu kelgiatan 

dapat me llihat kelkurangan selrta kellelbihan pellaksanaan ke lgiatan yang 

telrjadi dan masukan untuk pelrbaikan keldelpannya.  

Berasarkan observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 7 Mei 

2023 dan 11 Juni 2023 didapatkan bahwa pelngurus mellakukan 

pelngawasan untuk pe lngajian ahad pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran ini dilakukan dalam be lbelrapa tahap, 

yaitu: 

Pelrtama, pelngawasan pada awal ke lgiatan yaitu setengah jam 

sebelum pengajian dimulai semua peralatan dan persiapan sudah selesai. 

Pelngurus me lngelcelk kelmbali telmpat kelgiatan, buleltin untuk mate lri yang 

akan dibagikna untuk jamaah, kelsiapan telmpat parkir, kelsiapan belbelrapa 

kolkam untuk me lmbantu pelnyelbelrangan jalan raya.  

Keldua, pelngawasan sellama pro lsels pelngajian belrlangsung. Sellama 

kelgiatan belrlangsung, pelngurus dibagi ada yang be lrada di te lmpat 

kelgiatan untuk me lngawasi belrlangsungnya kelgiatan dan ada yang 

belrkumpul di kanto lr untuk melngawasi pelrhitungan uang infaq.  

Keltiga, pelngawasan akhir yaitu pe lngurus mellakukan wawancara 

atau me lminta pelndapat belrupa umpan balik (feleldback) dari para jamaah 

untuk melngeltahui tanggapan telntang pelngajian hari telrselbut.  

Pengawasan yang dilakukan selama kegiatan pengajian 

berlangsung pada hari itu. untuk evaluasi mendalam kegiatan pengajian 

ahad pagi, maka pengurus pengajian melakukan rapat rutin setiap dua 

bulan sekali. Hal ini sesuai dengan apa yang dismapaikan oleh bapak Dwi 

Daryanto pada tanggal 11 Juni 2023 pukul 07.40:  

“Untuk evaluasi itu kita ada rapat rutin dengan pengurus PCM 

Masaran setiap sebulan sekali. Untuk evaluasi dengan pengurus 

inti pengajian dilakukan setiap dua bulan sekali. Tempat untuk 

rapatnya itu diurutkan dari ranting, ranting sudah selesai 
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kemudian menginjak di AUM (Amal Usaha Muhammadiyah), 

mulai dari TK, MI, SD, SMP, MTS, smapai dengan jenjnag SMK. 

Misalnya bulan ini di MI Kliwonan, bulan depan di MI Pilang, 

dan seterusnya”. 

 

D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penyelenggaraan Pengajian 

Ahad Pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran 

Kabupaten Sragen 

Suatu organisasi dalam melakukan kegiatannya pasti berusaha untuk 

memaksimalkan kinerjanya. Untuk melngukur kelbelrhasilan suatu ke lgiatan 

maka dibutuhkan analisis yang me lngacu pada ide lntifikasi fakto lr-fakto lr yang 

melmpelngaruhi. Berikut ini adalah faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam penyelenggaraan pengajian ahad pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran, diantaranya adalah:   

1. Faktor Pendukung 

Belbelrapa fakto lr yang melnjadi kelkuatan pelnyellelnggaraan pelngajian 

ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran antara 

lain: 

a. Kelsadaran para pelngurus dalam me lngurus pelngajian dan me llayani 

jamaah, melski banyak yang sudah tidak muda lagi.  

b. Pelngurus banyak yang belrlatar bellakang pelndidikan lulusan S1, S2, 

maupun S3. 

c. Kelsadaran jamaah untuk me lngikuti pelngajian tinggi dan lo lyal, ini 

dibuktikan tiap pelrtelmuan pelngajian jamaah yang datang se lkitar 

700-1000 olrang.  

d. Pelngajian mudah dijangkau dan dicari untuk masyarakat umum, 

karelna sudah melnggunakan livel strelaming yolutubel tiap pelrtelmuan.  

e. Adanya ikatan yang elrat antar pelngurus selrta jamaah. 

f. Melmiliki jaringan keljasama yang luas untuk me llancarkan ke lgiatan 

pelngajian ahad pagi. 
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g. Kelpelrcayaan jamaah te lrhadap le lmbaga Muhammadiyah Cabang 

Masaran se lhingga teltap me lngikuti pelngajian ahad pagi di PCM 

Masaran.  

h. Sumbe lr dana infaq pelngajian sellain untuk kelgiatan pelngajian, teltapi 

dapat digunakan untuk melnyuplai kelgiatan-kelgiatan yang lain.  

2. Faktor Penghambat 

Belbelrapa fakto lr yang me lnjadi hambatan atau ke llelmahan 

pelnyellelnggaran pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran antara lain: 

a. Mad’u atau jamaah celndelrung pasif atau jarang belrtanya. 

b. E lvaluasi untuk rapat dari pe lngurus inti cukup lama, yaitu dilakukan 

seltiap 2 bulan selkali. 

c. Banyaknya cabang yang sudah me lnyellelnggarakan pelngajian. Hal ini 

melnjdikan banyak jamah yang se lmula ikut pelngajian ahad pagi 

Cabang Masaran, se lkarang ada yang pindah di cabang yang baru.80 

  

 
80 Wawancara de lngan Bapak Dwi Daryanto se llaku ke ltua pengajian ahad pagi, pada hari 

Jum’at tanggal 9 Juni 2023, pukul 09.50 WIB 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL TEMUAN 

 

A. Analisis Proses Penyelenggaraan Pengajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten Sragen  

Manajelmeln melrupakan prolsels melnggelrakkan selkellolmpo lk manusia dan 

melngelrahkan fasilitas dalam usaha ke lrjasama untuk melncapai tujuan 

telrtelntu.81 Pelnelrapan ko lnselp manajelmeln dapat ditelrapkan dalam ko lntelks 

dakwah Islam, karelna pelnggunaannya dapat me lmbantu dalam e lfelktivitas, 

elfisielnsi, dan kelbelrhasilan upaya dakwah. Salah satu ke lgiatan dakwah yang 

disellelnggarakan di Kelcamatan Masaran yaitu Pe lngajian Ahad Pagi Pimpinana 

Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupate ln Srageln. Dalam bab ini 

akan dijellaskan me lngelnai analisis pro lsels pelnyellelnggaraan yang me lnelrapkan 

fungsi-fungsi manaje lmeln yang diawali delngan prolsels pelrelncanaan (planning), 

prolsels pelngo lrganisasian (olrganizing), prolsels pelnggelrakan (actuating), dan 

prolsels pelngawasan (colntro llling).  

1. Analisis Proses Perencanaan Penyelenggaraan Pengajian Ahad Pagi 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten 

Sragen  

Pelrelncanaan (planning) me lrupakan langkah pe lrtama yang 

dilakukan dalam pro lsels manajelmeln. Pelrelncanaan adalah pro lsels untuk 

melnelntukan relncana. Karelna tanpa pelrelncanaan dan relncana maka tidak 

akan ada tujuan yang dicapai, tidak ada pe ldolman pellaksanaan, selrta tidak 

ada kelputusan. Pelnelrapan fungsi pelrelncanaan dalam pelngajian ahad pagi 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupate ln Srageln 

yang dilakukan o llelh pelngurus sudah dilaksanakan de lngan relncana yang 

tellah dibuat. Se lbagaimana delngan belbelrapa syarat-syarat pelrelncanaan 

 
81 A. Ro lsyad Shale lh, Manajelme ln Dakwah Muhammadiyah (Me lngimplelme lntasikan prinsip 

manajelrial dalam Me lraih Ke lsukse lsan Dakwah), (Yolgyakarta: Suara Muhammadiyah, 2005), h. 86 
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dikatakan baik me lnurut Hasibuan dalam bukunya “Manaje lmeln: Dasar, 

Pelngelrtian, dan Masalah” yaitu antara lain:82 

a) Melrumuskan dahulu masalah yang akan dire lncanakan se ljellas-

jellasnya. 

b) Pelrelncanaan harus didasarkan pada info lrmasi, data dan fakta. 

c) Melneltapkan belbelrapa altelrnatif dan prelmisels-nya. 

d) Melmutuskan suatu kelputusan yang melnjadi relncana. 

Prolsels pelrelncanaan pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran yang dilakukan o llelh pelngurus yaitu 

delngan me lmbuat pelrelncanaan jangka pe lndelk dan jangka panjang. Dalam 

pelrelncanaan, pe lngurus pelngajian sellaras pada tujuan dari 

pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi, yaitu untuk me lnyelbarkan dan 

melnghidupkan agama Islam di lingkungan ke lcamatan Masaran. O llelh 

karelna itu pe lngurus mellakukan pelrelncanaan jangka pe lndelk, jangka 

melnelngah dan jangka panjang. 

a) Pelrelncanaan jangka pe lndelknya melliputi pelnyellelnggaraan 

pelngajian rutin tiap se lminggu selkali, pelngumpulan uang infaq 

yang dilakukan seltiap kelgiatan, melnjaga kelbelrsihan lingkungan 

selkitar, pelmbelrian kolnsumsi untuk jamaah di acara te lrtelntu atau 

seltiap 3 bulan selkali.  

b) Pelrelncanaan jangka melnelngah yaitu melmpelrbaiki dan me lnambah 

belbelrapa sarana selpelrti barang ellelktrolnik.  

c) Pelrelncanaan jangka panjang yang pe lngurus harapkan yaitu untuk 

bisa melrelnolvasi telmpat mubaligh.  

Delngan belbelrapa hal yang dipaparkan diatas, pe llaksanaan pro lsels 

pelrelncanaan yang pe lngurus lakukan, maka dapat pe lnulis analisis bahwa 

dalam pelnyellelnggaraan pelngajian sudah me llakukan pelrelncanan yang 

matang atau selsuai delngan telolri diatas. 

 
82 Malayu SP Hasibuan, Manaje lme ln: Dasar, Pe lngelrtian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 10 
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2. Analisis Proses Pengorganisasian Penyelenggaraan pengajian Ahad 

Pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran 

Kabupaten Sragen  

Fungsi manajelmeln seltellah pelrelncanaan adalah pe lngo lrganisasian 

(olrganizing). Melnurut Hasibuan, pelngelrtian dari pelngo lrganisasian 

adalah suatu pro lsels pelnelntuan, pelngellolmpo lkan, dan pe lngaturan 

belrmacam-macam aktivitas yang dipe lrlukan untuk melncapai tujuan, 

melnelmpatkan olrang-olrang pada se ltiap aktivitas ini, melnyeldiakan alat-

alat yang dipe lrlukan, melneltapkan welwelnang yang se lcara rellatif 

didellelgasikan kelpada seltiap individu yang akan me llakukan aktivitas-

aktivitas te lrselbut.83 Hal-hal po lkolk yang pelrlu dipe lrhatikan dari 

pelngo lrganisasian melnurut Sarinah, antara lain:84  

a) Melneltukan arah dan sasaran satuan o lrganisasi 

b) Melnganalisa belban kelrja masing-masing satuan olrganisasi 

c) Melmbuat jolb delscriptio ln (uraian pelkelrjaan) 

d) Melneltukan selselolrang atau karyawan yang be lrdasarkan atas 

pelrtimbangan arah dan sasaran, be lban kelrja, dan uraian ke lrja dari 

masing-masing satuan olrganisasi. 

Langkah-langkah dalam pro lsels pelngolrganisasian dari pe lngajian 

ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran yaitu 

pelngurus me lmbelntuk susunan kelpelngurusan seltellah melneltukan tujuan 

pelngajian, pelmbelntukan kelpelngurusan pelngajian ahad pagi dilakukan 

ollelh Maje llis Tabligh selbagai unit pellayanan pimpinan dibawah 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang be lrfungsi untuk me lmpelrgiat dan 

melnggelmbirakan dakwah Islam. Maka maje llis tabligh akan me lmilih 

pelngurus yang mau dan mampu untuk melnjalankan tanggung jawabnya 

selcara musyawarah. Untuk lama ke lpelngurusan melngikuti lama masa 

jabatan Muhammadiyah yaitu sellama 5 tahun selkali.  Namun untuk 

 
83 Malayu SP Hasibuan, Manaje lme ln: Dasar, Pe lngelrtian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 118-119 
84 Sarinah. Pelngantar Manajelme ln, (Yolgyakarta: Dele lpublish, 2017), h. 44 
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pelngurus pelngajian ahad pagi tidak harus be lrganti sellama 5 tahun selkali. 

Kalau pelngurus masih siap dan mampu maka akan dilanjut masa 

kelrjanya, namun jika ada salah satu pe lngurus ingin melngundurkan diri 

maka akan dige llar rapat dan me lngambil kelputusan belrsama untuk 

melmilih pelngurus yang akan melnggantikannya.  

Mellihat dari belbelrapa hal yang tellah dijellaskan, maka untuk prolsels 

pelngo lrganisasian dalam pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran sudah baik. 

3. Analisis Proses Penggerakan Penyelenggaraan pengajian Ahad Pagi 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten 

Sragen  

Jika pelrelncanaan sudah te lrsusun, struktur kelpelngurusan sudah 

diteltapkan dan po lsisi atau jabatan sudah diisi, maka hal se llanjutnya yaitu 

pelnggelrakan (actuating). Pelnggelrakan ini dimaksudkan untuk pelmimpin 

bisa melngarahkan para anggo ltanya agar tujuan yang te llah diteltapkan itu 

dapat te lrelalisasikan. Ollelh karelna itu dalam me lnyellelnggarakan se lsuatu 

sangat dibutuhkan ko lolrdinasi satu sama lain. Dalam pe lnggelrakan 

dibutuhkan tahapan se lpelrti pelmbelrian mo ltivasi, bimbingan, hubungan 

kolmunikasi. Fungsi pe lnggelrakan ini te lrapkan o llelh pelngurus pelngajian 

ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran, 

diantaranya: 

a. Pelmbelrian mo ltivasi 

Moltivasi adalah ko lndisi psiko llolgis dalam diri individu yang 

melnggelrakkan individu untuk be lrtindak selhingga te lrjadi 

pelrubahan tingkah laku yang disadari untuk me lncapai tujuan.85  

Pelnggelrakan yang dilakukan o llelh pelngurus pelngajian ahad 

pagi PCM Masaran adalah salah satunya de lngan pelmbelrian 

moltivasi kepada jamaah untuk selalu membaca Al-Qur’an setiap 

 
85 Badrudin, Dasar-dasar Manaje lme ln, (Bandung: Alfabelta, 2015), h. 191 
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saat karena salah satu cara Muhammadiyah untuk mewujudkan 

tujuannya adalah mengamalkan Al-Qur’an.   

b. Bimbingan 

Bimbingan yang dilakukan o llelh pelngurus pelngajian ahad 

pagi adalah untuk me lndo lrolng dan melmbelri pelngarahan, se lrta 

pelmahaman kelpada jamaah pelngajian ahad pagi te lntang 

pelntingnya pelran selrta jamaah dalam pe lnyellelnggaraan ke lgiatan 

pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 

Masaran. 

c. Kolmunikasi  

Kolmunikasi adalah hubungan timbal balik antara pe lngrurus 

delngan jamaah. Prolsels ko lmunikasi yang telrjalin di pelngajian ahad 

pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) adalah ko lmunikasi 

yang telrjalin antar keltua delngan pelngurus pelngajian ahad pagi dan 

pelngurus delngan para jamaah. Ko lmunikasi yang dilaksanakan o llelh 

pelngurus ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 

adalah telrbukti karelna adanya para pelngurus yang melngikuti rapat 

delngan pelngurus inti Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 

Masaran sellama selbulan selkali, dan rutin mellakukan pelrtelmuan 

delngan tiap ranting. Misalnya untuk malam rabu be lrtelmu delngan 

ranting Sidoldadi seldangkan untuk malelm sellasa delngan ranting 

dawungan, dan seltelrusnya.  

Ollelh karelna itu dilihat dari pro lsels pelnggelrakan (actuating) 

yang tellah dilakukan, maka te lrlihat bahwa dalam suatu ke lgiatan, 

sangat melmbutuhkan pro lsels pelnggelrakan (actuating) karelna 

belrhasil atau tidaknya dilihat dari pro lsels pelnggelrakan te lrsselbut 

dilakukan. Delngan delmikian, akan sangat pe lnting untuk me lnjaga 

kinelrja para pelngurus pelngajian ahad pagi agar pe lnyellelnggaraan 

pelngajian rutin ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran sellalu telrcapai tujuannya.  
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4. Analisis Proses Pengawasan Penyelenggaraan pengajian Ahad Pagi 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupaten 

Sragen  

Pelngawasan (colntro llling) adalah adalah fungsi telrakhir dari prolsels 

manajelmeln. Pelngawasan (colntro llling) melrupakan prolsels pelngamatan 

atau pelmantauan telrhadap pellaksanaan kelgiatan o lrganisasi untuk 

melnjamin agar supaya se lmua pelkelrjaan yang seldang dilakukan be lrjalan 

selsuai delngan relncana yang tellah ditelntukan selbellumnya.86 

Melnurut Badrudin, pro lsels pelngelndalian atau pe lngawasan 

dilakukan selcara belrtahap mellalui langkah-langkah dibawah ini:  

a) Melneltukan standar-standar yang akan digunakan se lbagai dasar 

pelngelndalian. 

b) Melngukur pellaksanaan atau hasil yang te llah dicapai. 

c) Melmbandingkan pellaksanaan atau hasil de lngan standar dan 

melnelntukan pelnyimpangan jika ada. 

d) Mellakukan tindakan pelrbaikan jika te lrdapat pelnyimpangan agar 

pellaksanaan dan tujuan selsuai delngan relncana.87 

Prolsels pelngawasan yang dilakukan o llelh pelngurus dalam 

pelnyellelnggaraan kelgiatan rutin pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Masaran adalah pe lngurus me llakukan 

pelngawasan belrdasarkan apa yang te llah selsuai delngan tujuan pelngajian, 

seltellah itu pe llaksanaan pelngawasan dilakukan se ltellah kelgiatan sellelsai 

delngan cara diskusi atau me lnanyakan langsung ke lpada jamaah 

bagaimana pellaksanaan pelngajian pada hari itu, ada masalah atau tidak, 

dan bagian telrakhir adalah me llakukan diskusi antar pe lngurus untuk 

mellakukan tindakan pe lrbaikan. Untuk tindakan pe lrbaikan dilakukan 

diskusi singkat se ltellah kelgiatan belrlangsung dan untuk diskusi 

 
86 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’I, Dasar-dasar Manajelme ln: Me lngolptimalkan 

Pe lngello llaan Olrganisasi Se lcara Elfe lktif dan E lisieln, (Me ldan: Pe lrdana Publishing, 2016), h. 45 
87 Badrudin, Dasar-dasar Manaje lme ln, (Bandung: Alfabelta, 2015), h. 222-223 
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melndalam akan diutarakan se llama rapat pelngurus inti pelngajian ahad 

pagi yaitu sellama dua bulan selkali.  

Belrdasarkan apa yang te llah dijellaskan diatas, maka pro lsels 

pelngawasan pelngajian ahad pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(PCM) Masaran te llah belrjalan selcara elfelktif meskipun untuk jarak rapat 

evaluasi untuk rapat pengurus inti pengajian terlalu lama yaitu 2 bulan 

sekali.  

 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penyelenggaraan 

Pengajian Ahad Pagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran 

Kabupaten Sragen 

Seltiap le lmbaga ataupun o lrganisasi baik kelcil mupun belsar pasti ingin 

melncapai hasil yang me lmuaskan dan untuk melmelnuhi itu maka dibutuhkan 

kelrja yang sungguh-sungguh. Karelna itu me lrupakan bagian dari pe lncapaian 

tujuan belrsama. Siste lm manajelmeln pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran Kabupate ln Srageln tellah 

melmelnuhi belrbagai fakto lr yang melndukung kelbelrhasilan selrta pelngahambat 

kelgiatan.  

Analisis SWOT dibutuhkan untuk menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat dalam penyelenggaraan pengajian. Analisis SWO lT melrupakan 

salah satu me ltoldel analisis situasio lnal yang me lnitikbelratkan pada ide lntifikasi 

belbelrapa fakto lr sistelmatis untuk melrumuskan strate lgi pelrusahaan, o lrganisasi, 

atau lelmbaga.88 Melnurut Sagala yang dikutip o llelh Mukhlasin dan Hidayar, 

SWOlT adalah suatu analisis kelbijakan yang diambil belrdasarkan kelkuatan 

(strelngthnelss) yaitu mellihat apa saja hal-hal yang melnjadi kelkuatan selbagai 

moldal yang dapat diandalkan, ke llelmahan (welaknelssels) yaitu me llihat hal-hal 

yang dipandang me lnjadi kellelmahan selhingga melmbelntuk prio lritas untuk 

melngatasi kellelmahan telrselbut, pelluang (olppolrtunitiels) yaitu pe luang apa saja 

 
88 Ahmad Mukhlasin dan Mansyur Hidayar Pasaribu, Analisis SWO lT dalam Me lmbuat 

Ke lputusan dan Me lngambil Ke lbijakan yang Te lpat. Invelntio ln: Jo lurnal Re lse larch and E lducatioln 

Studie ls, V. 1, Nol. 1, No lve lmbelr 2020, h. 34 
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yang mungkin dapat diraih untuk me lngatasi kellelmahan dan me lelndukung 

kelkuatan dan tantangn atau ancaman (threlats) yaitu hal-hal yang dapat me lnjadi 

tantangan baik dilihat dari hal yang po lsitif maupun yang nelgatif selhingga dapat 

dijadikan selbagai pelmicu melningkatkan prelstasi suatu o lrganisasi untuk 

melncapai tujuan yang e lfelktif dan elfisieln.89 Analisis intelrnal melliputi 

kellelmahan dan ke lkuatan, untuk analisis e lkstelrnal melliputi pe lluang dan 

ancaman. 

Dari belbelrapa fakto lr yang tellah diuraikan diatas, maka untuk me lngeltahui 

kelbelrhasilan suatu kegiatan maka dilihat dari pro lsels pelnyellelnggaraan 

manajelmeln yang dimulai dari pe lrelncanaan, pelngolrganisasian, pelnggelrakan, 

dan elvaluasi. Sellain dari prolsels pelnyellelnggaraan, maka dibutuhkan juga 

fakto lr-fakto lr yang belrkolntribusi te lrhadap kelbelrhasilan dan ke llelmahan 

pelngajian. O llelh karelna itu, pelnelliti akan me lngidelntifikasi tindakan pe lrbaikan 

yang dapat dilakukan untuk me lningkatkan kelbelrhasilan pelnyellelnggaraan 

pelngajian ahad pagi di masa me lndatang. 

 

Tabel 4. Matriks SWOT 

 Kekuatan (Strenghts) 

- Kesadaran pengurus 

dalam mengurus 

pengajian dan 

melayani jamaah, 

meski ada yang sudah 

tidak muda lagi. 

- Pengurus banyak 

yang berlatar 

pendidikan lulusan 

S1, S2, dan S3. 

- Kesadaran jamaah 

untuk mengikuti 

tinggi dan loyal, ini 

dibuktikan dengan 

tiap pertemuan 

Kelemahan 

(Weakness) 

- Jamaah cenderung 

pasif dan jarang 

bertanya.  

- Rapat evaluasi 

untuk pengurus 

inti pengajian ahad 

pagi cukup lama, 

yaitu dilakukan 

setiap 2 bulan 

sekali. 

 
89 Ahmad Mukhlasin dan Mansyur Hidayar Pasaribu, Analisis SWO lT dalam Me lmbuat 

Ke lputusan dan Me lngambil Ke lbijakan yang Te lpat. Invelntio ln: Jo lurnal Re lse larch and E lducatioln 

Studie ls, V. 1, Nol. 1, No lve lmbelr 2020, h. 35 

Internal 
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pengajian jamaah 

yang datang sekitar 

700-1000 orang. 

- Pengajian mudah 

dijangkau dan dicari 

masyarakat umum 

karena lokasi 

strategis dan bisa 

dilihat lewat media 

sosial youtube.  

- Sumber dana infaq 

selain untuk kegiatan 

pengajain, melainkan 

juga digunakan untuk 

menyuplai kegiatan-

kegiatan yang lain 

seperti membantu 

pembangunan gedung 

untuk siswa Tahfidz 

Qur’an. 

Peluang 

(Oppoertunities) 

- Adanya ikatan 

antara pengurus 

dan jamaah  

- Memiliki jaringan 

kerjasama yang 

luas 

- Kepercayaan 

jamaah terhadap 

lembaga 

Muhammadiyah  

Strategi S-O 

- Memperthahankan 

dan meningkatkan 

kinerja agar membuat 

jamaah semakin loyal 

- Meningkatkan 

kegiatan promosi 

 

Strategi W-O 

- Meningkatan lagi 

jarak waktu rapar 

evaluasi pengurus 

inti 

- Menaga 

kepercayaan 

jamaah agat tetap 

istiqomah 

mengikuti 

pengajian 

Ancaman (Threats) 

- Banyak cabang 

Muhmmadiyah 

yang 

menyelenggarakan 

pengajian  

Strategi S-T 

- Mendatangkan 

mubaligh dari seluruh 

Indonesia dan tidak 

harus dari 

Muhammadiyah  

- Menambah sebaran 

pengajian untuk 

menarik jamaah 

Strategi W-T 

- Menjaga kualitas 

pengajian ahad 

pagi 

 

Eksternal 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen penyelenggaraan pengajian ahad pagi PCM Masaran Kabupaten 

Sragen sudah berlangsung dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan: 

1. Prolsels pelnyellelnggaraan pelngajian ahad pagi sudah menerapkan fungsi-

fungsi manajemen. Pelrtama adalah pelrelncanaan (planning), yaitu 

pelngurus sudah me lmbuat relncana selsuai delngan tujuan pe lngajian 

dengan mellakukan Pelrelncanaan jangka pe lndelk, jangka menengah, dan 

jangka panjang. Keldua adalah pelngolrganisasian (olrganizing), langkah 

yang dilakukan pelngurus yaitu melmbelntuk susunan kelpelngurusan 

pelngajian yang dilakukan o llelh Majellis Tabligh sesuai dengan 

kemampuan dan tanggung jawabnya. Keltiga adalah pelnggelrakan 

(actuating), yaitu delngan cara pe lmbelrian mo ltivasi, bimbingan, dan 

komunikasi untuk melmpelrkuat tali pelrsaudaraan antar pe lngurus dan 

jamaah. Kelelmpat adalah pelngawasan (colntro llling), yaitu pelngurus 

mellakukan pengawasan sebelum kegiatan berlangsung, saat kegiatan 

berlangsung, dan seltellah pengajian. Pengawasan ini dilakukan diskusi 

singkat se ltellah kelgiatan belrlangsung dan untuk diskusi melndalam akan 

diutarakan se llama rapat pelngurus inti pelngajian ahad pagi yaitu se ltiap 

dua bulan selkali. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penyelenggaran 

pengajian ahad pagi antara lain ada faktor internal dan eksternal. Faktor 

pendukung dalam penyelenggaraan pengajian ahad pagi, antara lain: 

kesadaran pengurus mengurus pengajian, pengurus banyak yang lulusan 

S1, S2, dan S3, kesadaran jamaah mengikuti pengajian tinggi, pengajian 

mudah dijangkau, pengurus memiliki jaringan kerjasama yang luas, 

kepercayaan jamaah terhadap Muhammadiyah, dan dana infaq dapat 

membantu kegiatan selain pengajian. Faktor penghambat dalam 
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penyelenggaraan pengajian ahad pagi, antara lain: jamaah cenderung 

pasif dan jarang bertanya, rapat evaluasi pengurus cukup lama yaitu 2 

bulan sekali serta banyaknya cabang yang sudah menyelenggarakan 

pengajian.  

 

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian, pelmbahasan dan juga kelsimpulan, maka 

pelnulis dapat me lmbelrikan belbelrapa saran yang diharapkan dapat be lrmanfaat 

bagi pihak yang te lrkait, diantaranya: 

1. Bagi Pelngurus Pelngajian 

Bagi pelngurus pelngajian agar bisa me lnjaga kualitas pe lngajian untuk 

melnjaga lo lyalitas jamaah untuk istiqolmah melngikuti pelngajian ahad pagi 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Masaran. Pe lngurus pelngajian 

bisa me lningkatkan partisipasi jama’ah yaitu de lngan melmbuat suasana 

pelngajian nyaman dan me lnarik agar jama’ah le lbih aktif dalam me lngikuti 

pelngajian. Co lnto lhnya, delngan melngadakan acara inte lraktif se lpelrti diskusi 

atau wo lrksholp atau bisa juga delngan melmbuat gamels yang belrkaitan 

delngan telma pelngajian yang belrlangsung.  

Pastikan juga untuk bisa me lnjaga kelbelrsihan dan keltelrtiban di selkitar 

telmpat pelngajian. Hal ini bisa me lmbelrikan kelnyamanan saat ke lgiatan 

belrlangsung dan kelsan yang baik bagi para jama’ah lainnya, se lhingga 

jama’ah me lrsa nyaman dan te lrdolro lng untuk kelmbali lagi untuk me lngikuti 

pelngajian sellanjutnya.  

2. Bagi jama’ah Pe lngajian 

Bagi jama’ah diusahakan bisa hadir se lcara telpat waktu untuk 

melngikuti pe lmbacaan Al-Qur’an dulu selbellum mulai kel kajian inti. Hal ini 

akan melmbantu jamaah melingkatkan dalam melmpelrdalam dan me lmpelrluas 

pelngeltahuan ilmu ke lagamaan selrta melmbelrikan kelselmpatan untuk bisa 

belrintelraksi de lngan jama’ah lainnya.   

Sellain itu, jama’ah diharapkan bisa me lnjaga sikap so lpan dan santun. 

Saat pelngajian seldang belrlangsung, diharapkan jama’ah agar be lrkolnselntrasi 
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melndelngarkan ce lramah dan melnghindari pelrilaku yang tidak pantas yang 

dapat melmbuat suasana pelngajian tidak ko lndusif.  

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya 

Diharapkan agar dapat me lmaksimalkan waktu luang untuk 

melngelrjakan skripsi de lngan baik, se lrta dalam pelngelrjaan le lbih telliti lagi 

agar melndapatkan hasil yang se lsuai delngan yang diharapkan.  

 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah pe lnulis panjatkan kelpada Allah SWT, kare lna 

atas selgala limpahan rahmat-Nya selhingga pelnyusunan skripsi ini dapat 

telrsellelsaikan se lpelnuhnya. Pelnulis me lnyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

selmpurna dikarelnakan keltelrbatasan kelmampuan pelnulis. Ollelh selbab itu, 

pelnulis me lngharapkan adanya kritik dan saran yang me lmbangun dari para 

pelmbaca delmi pelrbaikan karya melndatang. Akhirnya pelnulis molholn maaf atas 

selgala kelkurangan, namun de lmikian pelnulis juga belrharap se lmolga hasil 

pelnulisan skripsi ini dapat be lrmanfaat bagi pe lnulis khususnya dan pe lmbaca 

pada umumnya dalam me lmpelrluas khasanah ilmu pe lngeltahuan di bidang 

manajelmeln dan dakwah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Draft Wawancara untuk Pengurus  

1. Bagaimana perencanaan dalam penyelenggaraan pengajian ahad PCM 

Masaran?  

2. Bagaimana pengorganisasian dalam penyelenggaraan pengajian ahad pagi 

PCM Masaran? 

3. Bagaimana penggerakan dalam penyelenggaraan pengajian ahad pagi PCM 

Masaran? 

4. Bagaimana pengawasan dalam penyelenggaraan pengajian ahad pagi PCM 

Masaran? 

5. Apa ada kriteria khusus untuk menjadi mubaligh? 

6. Darimana sumber dana pengajian ahad pagi PCM Masaran?  

7. Apa saja sarana dan prasarana pendukung penyelenggaraan pengajian ahad 

pagi PCM Masaran? 

8. Bagaaimana cara pengurus untuk memotivasi jamaah untuk aktif mengikuti 

pemgajian ahad pagi PCM Masaran? 

9. Apa saja keunggulan pengajian ahad pagi PCM Masaran? 

10. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaraan 

pengajian ahad pagi PCM Masaran? 

 

Draft Wawancara untuk Jamaah Pengajian  

1. Apakah anda rutin mengikuti pengajian ahad pagi PCM Masaran? 

2. Mengapa anda memilih mengikuti pengajian ahad pagi PCM Masaran? 

3. Bagaimana menurut anda penyelenggaraan pengajian ahad pagi PCM 

Masaran?  

4. Bagaimana tentang fasilitas dan pelayanan yang diberikan untuk pengurus?  

5. Bagaimana pendapat anda tentang mubaligh dan materi yang diberikan? 



 
 

 
 

6. Apa manfaat yang dirasakan setelah mengikuti pengajian ahad pagi PCM 

Masaran? 

7. Apa kendala atau kesulitan yang dihadapi saat mengikuti pengajian ahd pagi 

PCM Masaran? 

8. Apakah ada sraan atau masukan untuk pengurus pengajian ahad pagi PCM 

Masaran? 

  



 
 

 
 

 

Susunan personalia pengurus Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Cabang Masaran 

Kabupaten Sragen 



 
 

 
 

 

Surat keterangan telah melakukan penelitian  
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Tempat penyambutan jamaah dan pengambilan buletin 

 

 

Menghitung uang infaq pengajian 
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